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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 

PADA PBPH PT KEDAP SAYAAG  

UNTUK KEGIATAN AUDIT PENILIKAN KE – 3 (KETIGA)  

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI DAN VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI)  

a. Nama LPVI : PT Trustindo Prima Karya 
b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 

No. 80 Samarinda.75121 
c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Website : www.trustindo.net  
e. Nomor Akreditasi KAN 

sebagai LPVI 
: 
 

LPVI-017-IDN  
Masa berlaku 27 September 2025  s.d 26 September 2030 

f. Penetapan sebagai LPVI 
Pelaksana Penilaian 
Kinerja PHL dan VLHH : 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri 
Kehutanan No. 5855 TAHUN 2025 Tanggal 8 September 2025 
 

g. Tim Audit : 1. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor Sosial) / LA Supervisor 
2. Mahardika Larasati, S Hut (Auditor Ekologi/LA Under Supervisi) 
3. Sasmita Munandari, S Hut (Auditor Prasyarat) 
4. Amin Pujiyanto, S Hut (Auditor Produksi dan VLHH) 
5. M.Ngizudin, S Hut (Auditor Sosial/Magang) 

 
h. Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia, IPU  

 

 

2. IDENTITAS AUDITI 

a. Nama Auditi : PT KEDAP SAYAAG  
b. Alamat Kantor : Gedung Avian Brands Lantai 6  

Jl. Ahmad Yani No. 317 RT 02 RW 9 Kelurahan Dukuh Menanggal 
Kec. Gayungan Surabaya  

c. Email  : - 
d. Nomor SK PBPH : SK.371/MENLHK/SETJEN/HPL.2/4/2022 tanggal 20 April 2022 
e. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 
: 14.370 Hektar  di Kab. Kutai Barat dan Kab. Mahakam Ulu Prov. 

Kalimantan Timur 
f. Nomor S-PHL : 048.SPHL.017 
 Masa Berlaku : 10 Agustus 2021 – 9 Agustus 2027 
g. 
 
h. 

MR auditi untuk 
kegiatan audit 
SK. Penunjukan 

: 
 
: 

Welly Thendra 
Regional Manager  
001/SPD/KS-RO/I/2026 tanggal 5 Januari 2026 
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3. PELAKSANAAN KEGIATAN PENILAIAN 

 

No. Tahapan Kegiatan Audit Waktu 

Pelaksanaan 

Ringkasan Hasil Kegiatan  

1. Pertemuan koordinasi 

dengan : Direktorat PUPH 

sebelum penilaian lapangan 

7 Januari 2026 ▪ Dilakukan secara online menggunakan 

aplikasi Zoom Meeting. 

▪ Terdapat informasi tentang auditi untuk 

dikonfirmasi ke UM dan di lapangannya. 

2. Pertemuan koordinasi 

dengan : instansi 

kehutanan di daerah 

sebelum penilaian lapangan 

12 Januari 2026  ▪ Dilakukan secara off line di kantor instansi 

BPHL Wil. XIII Samarinda di Samarinda 

▪ Hasil pelaksanaan koordinasi 

didokumentasikan menggunakan form F1-

02.5a Rev.1 

12 Januari 2026 ▪ Dilakukan secara off line di kantor instansi 

Dinas Kehutanan Prov. Kaltim di Samarinda 

▪ Hasil pelaksanaan koordinasi 

didokumentasikan menggunakan form F1-

02.5a Rev.1 

3. Rapat konsultasi publik - ▪ Tidak dilakukan konsultasi publik karena 

audit penilikan ke-3 

4. Pelaksanaan penilaian 

lapangan  

13 - 17 Januari 

2026 

▪ Dilaksanakan di kantor lapangan dan areal 

PBPH auditi. 

▪ Kegiatan dimulai dengan melaksanakan 

pertemuan pembukaan, untuk 

menyampaikan rencana teknis pelaksanaan 

audit dan tata tertibnya, dan diakhiri dengan 

pertemuan penutupan, untuk 

menyampaikan hasil audit dan 

kesimpulannya. 

▪ Pelaksanaan pertemuan pembukaan 

dibuatkan BAP menggunakan form F1-02.7 

Rev.1 dan untuk pertemuan penutupan form 

F1-02.9 Rev.1 

▪ Pelaksanaan audit meliputi : 

a) Penilaian kinerja PHL menggunakan 

Standar Penilaian Kinerja PHL sesuai 

Lampiran 1.1 SK.9895 oleh auditor 

prasyarat ( Sasmita Munandari), 

produksi (Amin Pujiyanto), ekologi 

(Mahardika Larasati) dan sosial (Wasis 

Kuncoro). 

b) Verifikasi legalitas hasil hutan 

menggunakan Standar VLHH Kayu 

sesuai Lampiran 2.1 SK.9895 oleh 

auditor VLHH Hulu (Amin Pujiyanto) 

▪ Hasil audit dari masing-masing auditor, 

dicatat menggunakan checklist sesusi form 

F1-02.8 Rev.1 
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No. Tahapan Kegiatan Audit Waktu 

Pelaksanaan 

Ringkasan Hasil Kegiatan  

5. Pertemuan koordinasi 

dengan : instansi 

kehutanan di daerah 

setelah penilaian lapangan 

19 Januari 2026 ▪ Dilakukan secara off line di kantor instansi 

Dinas Kehutanan Prov. Kaltim di Samarinda 

untuk melaporkan hasil audit dan tindak 

lanjutnya atas informasi yang disampaikan 

pada koordinasi awal. 

▪ Hasil pelaksanaan koordinasi 

didokumentasikan menggunakan form F1-

02.5b Rev.1 

19 Januari 2026 ▪ Dilakukan secara offine di kantor instansi 

BPHL Wil. XIII Samarinda di Samarinda 

untuk melaporkan hasil audit dan tindak 

lanjutnya atas informasi yang disampaikan 

pada koordinasi awal. 

▪ Hasil pelaksanaan koordinasi 

didokumentasikan menggunakan form F1-

02.5b Rev.1 

 

 

4. HASIL AUDIT : 

4.1  HASIL PENILAIAN KINERJA PHL : 

A. Aspek PRASYARAT 

 

1. 
Indikator 

1.1 
: Kepastian kawasan pemegang PBPH Hutan Produksi  

a. Verifier 

1.1.1 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai tingkat 

realisasinya (Rencana Penataan Batas, Instruksi Kerja TBT, Buku Laporan TBT, Peta TBT, dan 

BATB)  

Bobot : 1 

NILAI : BAIK  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Dokumen Legalitas Perusahaan :  

1. Akta pendirian perusahaan No. 16 tanggal 10 Desember 2001 oleh Notaris Yansen Dicky 

Suseno,S.H yang telah mendapatkan pengesahan Menteri Kehakiman RI No C-12895 

HT.01.01.TH.2003 tanggal 09 Juni 2003. 

2. Akta perubahan terakhir No. 08 tanggal 06 Agustus 2024 oleh Notaris Anwar,S.H.,M.Kn yang 

telah disahkan oleh Kementerian Hukum dan HAM No. AHU-AH.01.03-0181114 tanggal 12 

Agustus 2024 dengan Daftar Perseroan No. AHU-0166488.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 

12 Agustus 2024 yakni perubahan peningkatan modal PT Kedap Sayaag. 

3. NPWP PT Kedap Sayaag No. 02.196.392.1-728.000 yang diterbitkan oleh KPP Pratama 

Tenggarong dan terdaftar tanggal 27 Maret 2003 yang beralamatkan di Jl. Olah Bebaya, 

Linggang Bigung, Kabupaten Kutai Barat – Kalimantan Timur (Jl. Ahmad yani 317 Dukuh 

Menanggal, Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya – Provinsi Jawa Timur) 

4. Perizinan Berusaha Berbasis Resiko NIB 8120018172279 yang diterbitkan oleh OSS tanggal 

27 November 2018 (Dicetak tanggal 29 Juni 2024) dengan KBLI 02121 – Pemanfaatan Kayu 

Hutan Alam. 
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Dokumen Administrasi Tata Batas :  

1. Dokumen Rencana Penataan Batas No. 97/KUH/PBPH-HP/2022 tanggal 16 Juni 2022 pada 
Blok I dan Blok II sepanjang 103.955 meter dan telah disahkan oleh Direktur Pengukuhan 
dan Penatagunaan Kawasan Hutan atas nama Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata 
Lingkungan.  

2. Dokumen Insruksi Kerja Tata Batas No. INS.137/BPKHTL.IV/PBPH/ PLA.2/10/2023 tanggal 
27 Oktober 2023 dengan panjang trayek batas sepanjang 103.748,03 meter yang telah 
ditetapkan dan ditandatangani oleh Kepala Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata 
Lingkungan Wilayah IV Samarinda an. Hengky Wijaya, S.Hut. M.Si. NIP 19780113 200312 
1 006 tanggal 27 Oktober 2023. 

3. Berita Acara Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja PBPH pada Hutan Produksi PT 
Kedap Sayaag di Kab. Kutai Barat Prov. Kalimantan Timur tanggal 10 Januari 2024 

4. Peta Hasil Penataan Batas Areal Kerja PT Kedap Sayaag Skala 1:25.000 

5. Dokumen Laporan Hasil Penataan Batas Areal Kerja PBPH PT Kedap Sayaag No. 
TBT.137/BPKHTL.IV/ PPKH/PLA.4.1/3/2024 dimana telah TEMU GELANG. 

6. PT Kedap Sayaag dalam proses Penetapan Batas Areal Kerja Parsial yang dibuktikan 
dengan Surat Permohonan No. 04/Dir/TBT.PPAK/KS-SMD/XI/2025 tanggal 01 Oktober 2024 
kepada Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan (Cq. Direktur 
Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan. Biro Umum Setjen Kementerian 
Kehutanan telah memberikan tanda terima tanggal 01 Oktober 2025.  

7. Sesuai surat No. S.19/PPKH/PKH/PLA.4.1/B/01/2025 tanggal 17 Januari 2025 perihal 
Tanggapan atas Permohonan Penetapan Areal Kerja PBPH PT Kedap Sayaag di Kabupaten 
Kutai Barat dari Direktorat Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan, Direktorat 
Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan, Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan : Dari hasil penelaahan terhadap hasil tata batas sebagaimna Laporan Hasil 
Penataan Batas PT Kedap Sayaag No. TBT.15/BPKHTL.IV/PPKH/PLA.4.1/3/2024 Maret 
2024, bahwa areal PBPH PT Kedap Sayaag terdapat perubahan peruntukan kawasan hutan 
dalam rangka Review RTRWP Kalimantan Timur sesuai SK 548 tahun 2024 tanggal 13 Mei 
2024 tentang Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan menjadi Bukan Kawasan Hutan, 
Perubahan Fungsi Kawasan Hutan dan Penunjukkan Kawasan Hutan dari bukan Kawasan 
Hutan menjadi kawasan hutan dalam rangka Review RTRWP Provinsi Kalimantan Timur 
seluas ± 75 ha. Sehingga, permohonan Penetapan Batas Areal kerja PT Kedap Sayaag 
terlebih dahulu melakukan penataan batas terhadap areal perubahan peruntukan kawasan 
hutan yang berada pada areal kerja PBPH.  

Dokumen Legalitas PBPH :  

1. Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.292/MENHUT-II/2008 tanggal 28 Agustus 2008 
tentang Pembaharuan IUPHHK – HA PT Kedap Sayaag atas areal hutan produksi seluas ± 
18.000 Ha di Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.371/MENLHK/SETJEN/ 
HPL.2/4/2022 tanggal 20 April 2022 tentang Perpanjangan PBPH pada Hutan Produksi atas 
nama PT Kedap Sayaag seluas ± 14.370 ha di Kabupaten Kutai Barat dan Kabupaten 
Mahakam Ulu Provinsi Kalimantan Timur dengan masa berlaku izin selama 35 tahun sejak 
ditetapkan izin.  

b. Verifier 

1.1.2 

: Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: 1. Realisasi Tata Batas PT Kedap Sayaag 
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Blok Rencana (m) Realisasi (m) Keterangan 

I 83.800 83.562,87 
Temu Gelang 

II 20.155 20.161,97 

 

2. Hasil verifikasi di lapangan ditemukan jalan PU/Poros (menghubungkan Tering ke Mahakam 

Hulu) yang membentang membelah areal PT Kedag Sayaag dengan luasan ± 75 ha. Pada 

peta penataan batas belum tergambar jalan PU. Penataan Batas PT Kedap Sayaag telah 

TEMU GELANG, namun belum tersedia Pengesahan Batas Areal Kerjanya.   

PT Kedap Sayaag dalam proses Penetapan Batas Areal Kerja Parsial yang dibuktikan dengan 

Surat Permohonan No. 04/Dir/TBT.PPAK/KS-SMD/XI/2025 tanggal 01 Oktober 2024 kepada 

Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan (Cq. Direktur Pengukuhan dan 

Penatagunaan Kawasan Hutan. Biro Umum Setjen Kementerian Kehutanan telah memberikan 

tanda terima tanggal 01 Oktober 2025.  

Sesuai surat No. S.19/PPKH/PKH/PLA.4.1/B/01/2025 tanggal 17 Januari 2025 perihal 

Tanggapan atas Permohonan Penetapan Areal Kerja PBPH PT Kedap Sayaag di Kabupaten 

Kutai Barat dari Direktorat Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan, Direktorat Jnderal 

Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan : 

Dari hasil penelaahan terhadap hasil tata batas sebagaimna Laporan Hasil Penataan Batas 

PT Kedap Sayaag No. TBT.15/BPKHTL.IV/PPKH/PLA.4.1/3/2024 Maret 2024, bahwa areal 

PBPH PT Kedap Sayaag terdapat perubahan peruntukan kawasa hutan dalam rangka Review 

RTRWP Kalimantan Timur sesuai SK 548 tahun 2024 tanggal 13 Mei 2024 tentang Perubahan 

Peruntukan Kawasan Hutan menjadi Bukan Kawasan Hutan, Perubahan Fungsi Kawasan 

Hutan dan Penunjukkan Kawasan Hutan dari bukan Kawasan Hutan menjadi kawasan hutan 

dalam rangka Review RTRWP Provinsi Kalimantan Timur seluas ± 75 ha. Sehingga, 

permohonan Penetapan Batas Areal kerja PT Kedap Sayaag terlebih dahulu melakukan 

penataan batas terhadap areal perubahan peruntukan kawasan hutan yang berada pada areal 

kerja PBPH. 

3. PT Kedap Sayaag telah melakukan pemeliharaan batas di tahun 2025, namun pemeliharaan 

batas belum dilaksanakan secara menyeluruh. Masih ditemukan patok yang rusak/hilang.  

 

Verifier 

1.1.3. 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not Applicable/NA 

apabila tidak terdapat penggunaan) 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Terdapat penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK berupa :  

• Blok I, terdapat pertambangan batu bara yaitu PT Kedap Sayaaq seluas ± 2.568,37 ha 

dengan luas overlapping ± 1.099,47 ha 

• Blok I PT Kedap Sayaag terdapat pembukaan lahan seluas ± 226 ha oleh pihak ketiga 

• Blok II, terdapat klaim lahan (kanan kiri jalan provinsi) sebanyak 162 peladang seluas ± 795 

ha.   

PT Kedap Sayaag telah melakukan pendataan terhadap penggunaan areal izin tersebut namun 

belum dilakukan kegiatan monitoring.  

d. Verifier 

1.1.4 

: Penguasaan Areal Kerja oleh PBPH HP 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK  
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Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

 

: Penguasaan Areal Kerja PT Kedap Sayaag 

 

Pengunaan Areal Luas (ha) Penguasaan Areal Kerja  

Blok I berupa pembukaan lahan oleh pihak 

ketiga  

± 226 =  

± 14.370 ha – (± 226 ha + ± 

795 ha + ± 1.099,47 ha + ± 

75 ha + ± 562,48 ha)  

=  

± 14.370 ha - ± 2.757,95 ha 

= ± 11.612,05 ha  

=  

(±11.612,05 ha / ± 14.370 

ha)/100  

= 80,81 % 

Blok II terdapat klaim lahan (kanan kiri jalan 

provinsi) sebanyak 162 peladang 

± 795 

Blok I, terdapat overlapping areal 

pertambangan PT Kedap Sayaaq  

± 1.099,47 

Blok II, adanya jalan provinsi yang 

membentang membelah areal konsesi. 

± 75 

Blok II, adanya jalan hauling PT Pari Coal di 

areal konsesi PT Kedap Sayaag (izin pinjam 

pakai). 

± 562,48 

Penguasaan areal kerja PT Kedap Sayaag sebesar 80,81 % - BAIK  

 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.1 

: 
(15/18) x 100 % = 83,33 % (BAIK) 

 

2. 
Indikator 

1.2 
: Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi  

a. Verifier 

1.2.1 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang sesuai 

dengan PHL 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag memiliki visi misi perusahaan yang telah mendapatkan pengesahan dari 

Direktur Perusahaan sesuai SK No. 001/KS/VI/2022 tanggal 15 Juni 2022 sebagai berikut :  

Visi Perusahaan :  

“Terwujudnya pengelolaan hutan alam produksi berdasarkan asas kelestarian hutan dan 

keseimbangan ekosistem yang menjamin pemberdayaan masyarakat, terselenggaranya distribusi 

manfaat hutan secara efisien adil merata, dan tahan terhadap perubahan eksternal, terpadu, 

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan serta terwujudnya kelestarian fungsi hutan sebagai 

sistem penyangga kehidupan, memperkuat ekonomi rakyat dan mendukung pertumbuhan 

wilayah” 

 

Misi Perusahaan  

1. Terwujudnya unit pengelolaan hutan produksi yang efektif, efisien dan terjamin melalui 

kepastian hukum terhadap status dan keberadaan kawasan hutan.  

2. Meningkatkan prakarsa, pemberdayaan dan partisipatif masyarakat setempat .  

3. Meningkatkan upaya konservasi sumberdaya alam secara terencana untuk melestarikan 
keanekaragaman hayati. 

4. Memacu pembangunan wilayah dan dukungan terhadap penyelenggaraan otonomi daerah. 

5. Meningkatkan lapangan pekerjaan, kesempatan berusaha, pendapatan masyarakat, 
pendapatan daerah, pendapatan negara dan penerimaan devisa 

PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan sosialisasi visi misi perusahaan kepada karyawan, 

mitra Kerjasama/kontraktor, dan masyarakat desa binaan dengan uraian sebagai berikut :  
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1. BA kegiatan sosialisasi visi misi perusahaan tanggal 01 Juli 2025 kepada karyawan yang 
dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan.  

2. BA Kegiatan Sosialisasi visi dan misi kepada masyarakat dan mitra kerja dilaksanakan 
sekaligus dengan acara selamatan pelaksanaan RKT 2024 tanggal 1 April 2024 yang 
dilaksanakan di Km 12 dengan acara Sukuran Adat Tanaq kepada masyarakat Desa Kelian 
Luar Kec. Long Iram. 

3. BA sosialisasi visi misi perusahaan bersamaan dengan sosialisasi RKTPH 2025 di Desa 
Kelian Luar, Kecamatan Long Iram, Kabupaten Kutai Barat yang dilaksanakan pada tanggal 
01 Maret 2025. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi RKTPH 2025 dihadiri oleh Aparatur Desa, 
Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, dan Masyarakat Desa. BA sosialisasi 
dibuat pada tanggal 02 Maret 2025 dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan, penyerahan 
dana kegiatan Adat Tanaaq.  

4. BA sosialisasi visi misi perusahaan bersamaan dengan sosialisasi RKTPH tahun 2025 di 
Desa Mamahak Teboq, Kecamatan Long Hubung, Kabupaten Mahakam Ulu dihadiri oleh 
Aparatur Desa, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, dan Masyarakat Desa. BA 
sosialisasi dibuat pada tanggal 25 April 2025 dibuktikan dengan dokumentasi kegiatan, 
penyerahan dana kegiatan Adat Tanaaq. 

b. Verifier 

1.2.2 

: Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Implementasi visi – misi PT Kedap Sayaag :  

No Misi Ketercapaian 

1 Terwujudnya unit pengelolaan hutan 

produksi yang efektif, efisien dan 

terjamin melalui kepastian hukum 

terhadap status dan keberadaan 

kawasan hutan 

- Penataan batas telah temu gelang dan 

dilengkapi dengan dokumen tata batas yang 

lengkap, namun Pengesahan Batas Areal 

Kerja masih dalam proses pengurusan ke 

instansi  

- Tersedia RKTPH tahun 2024 dan 2025  

- Legalitas perusahaan tersedia dengan 

lengkap 

- Tersedia dokumen RKUPH, namun belum 

MUK  

- Tersedia dokumen PBPH yang masih 

berlaku  

- Tersedianya tenaga profesional kehutanan 

(GANISPH), namun ketersediaan GANIS 

PH masih ada kekurangan di bagian 

NENHUT, BINHUT, dan PKB. 

Nilai :  

(0,8 x 20 %) = 16 % 

2 Meningkatkan Prakarsa 

pemberdayaan dan partisipatif 
masyarakat setempat .  

- Ekonomi produktif belum ada  

- Kemitraan belum ada (0 %) 

Nilai :  

        (0,5 x 20%) = 10 %  

3 Meningkatkan upaya konservasi 

sumberdaya alam secara terencana 
untuk melestarikan keanekaragaman 
hayati. 

- SOP tersedia namun belum sesuai 

ketentuan  

- Perlindungan hutan (SEDANG) masih ada 

perburuan dan illegal logging  

- Pengayaan jenis satwa tidak tersedia 

Nilai :  
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        (0,8 x 20 %) = 16 %  

4. Memacu pembangunan wilayah dan 

dukungan terhadap 
penyelenggaraan otonomi daerah. 

- Membuka lapangan pekerjaan dengan 

penyerapan tenaga kerja lokal dan adanya 

Kerjasama perakitan.  

- Memberikan izin untuk operasional 

BUMDES dan jalan koridor nya  

- Memberi izin pembangunan jalan poros/PU 

namun belum melakukan penataan batas  

- Memberikan kesempatan magang untuk 

SMKN 3 Sendhawar  

Nilai :  

           (0,8 x 20 %) = 16 %  

5 Meningkatkan lapangan pekerjaan, 
kesempatan berusaha, pendapatan 
masyarakat, pendapatan daerah, 
pendapatan negara dan penerimaan 
devisa 

- Penyerapan tenaga kerja lokal (tetap) 

sebesar 23,53 %  

- Penyerapan tenaga kerja lokal 

(mitra/produksi) sebesar 51,52 % 

- Penyerapan tenaga kerja lokal 

(musiman/survey) sebesar 100 %  

- Adanya Kerjasama perakitan sebesar 100 % 

- PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan 

kelola sosial seperti : bantuan dana hari 

besar agama, bantuan dana HUT RI untuk 

2 desa, Bantuan Pendidikan untuk 2 desa, 

bantuan kegiatan acara Adat Pakan Tanag 

(Buka Blok RKTPH), pembayaran fee 

kompensasi sesuai kesepakatan (Rp 

25.000.-) 

- Melakukan pembayaran PSDH/DR. 

Nilai :  

          (1 x 20 %) = 20 %  

 

Implementasi visi misi perusahaan PT Kedap Sayaag :  

= 16 % + 10 % + 16 % + 16 % + 20 %  

= 78 % (SEDANG)  

 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.2 

: 
( 7/9 ) x 100 % = 77,78 % (SEDANG) 

 

 

3. Indikator 

1.3 

: Organisasi Pengelolaan Hutan yang mempekerjakan tenaga profesional bidang kehutanan 

dan tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung 

kegiatan pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 

1.3.1 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya pengelolaan hutan 

yang lestari  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: 1. PT Kedap Sayaag telah memiliki struktur organisasi yang telah mendapatkan pengesahan 

dari Direktur Perusahaan tanggal 26 Juni 2025. 

2. Struktur Organisasi telah dilengkapi dengan Job Descriptions sesuai dengan jabatan masing 

– masing.  

3. Hasil wawancara dengan PIC Prasyarat :  
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- Blok Putih : untuk jabatan Administrasi dan Umum, SCR dan Humas belum tersedia 

personil penanggung jawab dikarenakan dirasa cukup untuk kebutuhan personil yang 

bertanggung jawab dari Staff Administrasi dan Umum, serta Staff CSR dan Humas. 

Penanggung jawab CSR dan Humas dari Legal dan CSR (RO Samarinda) yaitu Ferry 

Anggriawan.  

- Blok Kuning : Sarana & Prasarana & Logistik, Staff K3 & Medis masih dalam proses 

Recruitment. 

b. Verifier 

1.3.2 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah 

kehutanan, dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan 

sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: a. Daftar Karyawan Kehutanan  

PT Kedap Sayaag memiliki karyawan kehutanan sebanyak 5 orang yang menjabat sebagai 

Camp Manager, GANIS PH, dan Surveyor dilengkapi dengan dokumen pendukung yang 

lengkap.  

 

b. GANIS PH  

Sesuai dengan PermenLHK No. P.70/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 tanggal 17 Oktober 

2019 tentang Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dalam Pengelolaan dan 

Pemanfaatan Hutan pada Hutan Produksi Pasal 3 (ayat 1) profesi GANIS PH meliputi bidang :  

GANIS PH 
Kebutuhan 

(Orang) 
Realisasi 
(Orang) 

Perencanaan Hutan  CANHUT  1 1 

KURPET  1 1 

Pemanfaatan Hasil Hutan  PKB  
Pembuat LHP TPK 

Hutan   

1 1 

PKB 
Penerbit SKSHHK 

TPK Hutan  

1 1 

PKB  
Penerbit SKSHHK 
Kayu TPK Antara 1 

KM 0 

1 1 

PKB  
Pemeriksa 

Penerimaan KB 
(P3KB) di TPK Antara 

I KM 0 

1 1 

PKB – Pemeriksa 
Penerimaan KB dan 
Penerbit SKSHHK di 
TPK Antara 2 (Muara 

Pahu) 

1 0 

Penggunaan Kawasan 
Hutan  

NENHUT  1 0 

Pembinaan Hutan  
Kelola Lingkungan  1 1 

Kelola Sosial  1 0 

Pengolahan Hasil Hutan  VLHH Hilir 
(tidak diperlukan 
karena tidak ada 
industri terpadu) 

0 0 

Jumlah - 10 7 
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Presentase 70 % - SEDANG 

 

PT Kedap Sayaag belum memiliki GANIS PH NENHUT, GANIS PH BINHUT untuk kelola sosial, 

dan GANIS PH PKB untuk TPK Antara II (Muara Pahu). 

c. Verifier 

1.3.3 

: Peningkatan kompetensi SDM  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Peningkatan kompetensi SDM selama periode audit 2024 dan 2025 PT Kedap Sayaag :  

Tahun Kegiatan Peningkatan SDM 
Rencana 

(Orang) 

Realisasi 

(Orang) 

2024 Diklat GANIS PH  2 - 

Penilaian Kinerja GANIS PH  6 6 

Uji Kompetensi GANIS PH  6 6 

Inhouse Training – Kebijakan Cash Opname + 

Pelatihan Accurate  
2 - 

Jumlah 16 12 

Presentase 75 % 

2025  Diklat GANIS PH  1 1 

Penilaian kerja GANIS PH  6 6 

Sosialisasi dan Simulasi, Pengangkatan Operator 

SIPATOK  

2 2 

Inhouse Training - Kebijakan Cash Opname + 

Pelatihan Accurate 

2 3 

Jumlah 11 12 

Presentase 109,09 % 

Rerata peningkatan kompetensi SDM PT Kedap Sayaag :  

= (75 % + 109,09 %)/2 

= 92,04 % 

 

PT Kedap Sayaag belum melakukan peningkatan kompetensi SDM seperti :  

- Pelatihan DALKARHUTLA dan security 

- Pelatihan Internal terkait lingkungan  

- Pelatihan monitoring dan perlindungan satwa liar 

- Pelatihan GANIS PH NENHUT 

- Pelatihan GANIS PH BINHUT untuk kelola sosial  

- Pelatihan GANIS PH PKB untuk TPK Antara II (Muara Pahu)  

d. Verifier 

1.3.4 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 

kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Personil GANIS PH telah dilengkapi dengan Register, SK penempatan, SK penugasan, Sertifikat 

Kompetensi, dan dokumen ketenagakerjaan yang masih berlaku.  

 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.3 

 
( 15/21 ) x 100 % = 71,43 % (SEDANG) 
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4. Indikator 

1.4 

: Kepastian dan mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, 

Pelaporan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian 

(Kegiatan)/Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 

1.4.1 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen  

Bobot : 2 

NILAI : BAIK  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: 1. PT Kedap Sayaag telah memiliki perangkat sistem informasi manajemen dan penanggung 

jawabnya. Sistem informasi manajemen dalam kondisi baik.  

2. Perangkat sistem manajemen perusahaan telah ditunjuk penanggung jawab nya sesuai 

dengan Surat Keputusan Direksi No. 001/KS-SMD/VII/2025 tanggal 01 Juli 2025. 

b. Verifier 

1.4.2 

: Keradaan SPI/internel auditor dan efektifitasnya  

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: 1. PT Kedap Sayaag memiliki internal auditor/SPI atas nama Stephen Hartono (Comdev 

Manager) yang ditunjuk sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 001/KS-SMD/I/2025 

tanggal 03 Januari 2025 yang dilengkapi dengan prosedur.  

2. Pelaksanaan internal audit di PT Kedap Sayaag masih terbatas kepada laporan keuangan dan 

pengecekan mess baru. Internal audit yang dilaksanakan oleh PT Kedap Sayaag belum 

dilaksanakan secara menyeluruh pada seluruh aspek pengelolaan hutan lestari.  

c. Verifier 

1.4.3 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah melakukan tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring 

dan evaluasi selama periode audit terhadap temuan hasil audit internal perusahaan. Namun, 

kegiatan internal audit belum dilakukan secara menyeluruh pada simpul PHL.  

d. Verifier 

1.4.4 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dan instansi 

lainnya serta kepatuhan pengisiannya  

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag  telah mengoperasikan SIM milik KLHK dan telah menunjuk operator pada 

masing – masing sistem sebagai berikut :  

SIM KLHK Operator & SK Ketertiban 

SIMPEL  Tersedia SK Operator Pelaporan Tertib 

SIPONGI  Tersedia SK Operator Pelaporan Tertib 

SIPASHUT  Tersedia SK Operator Pelaporan Tertib 

SIGANISHUT  Tersedia SK Operator Pelaporan Tertib 

SIPUHH  Tersedia SK Operator Pelaporan Tertib 

SIPNBP  Tersedia SK Operator Pelaporan Tertib 

SIPATOK  Tersedia SK Operator Pelaporan Tertib 
 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.4 

 
(18/21) x 100% = 85,71 % (BAIK) 
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5. Indikator 

1.5 

: Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

a. Verifier 

1.5.1 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya  

Bobot : 2 

NILAI : BAIK  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

:  

PT Kedap Sayaag telah membuat dan mengesahkan RKTPH selama periode audit sebagai 

berikut :  

 

Tahun RKTPH  

2024 Diterbitkan secara self approval No. 001/KS-DIR/III/2024 tanggal 13 Maret 

2024. 

2025 Diterbitkan secara self approval No. 001/KS-SMD/III/2025 tanggal 21 Februari 

2025 

 

Desa Binaan di sekitar PBPH PT Kedap Sayaag sejumlah 2 (dua) Desa/ Kampung sebagai 
berikut : 

1. Desa/ Kampung Mamahak Teboq Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu 

2. Desa/ Kampung Kelian Luar Kecamatan Long Iram Kabupaten Kutai Barat  

PT Kedap Sayaag telah melakukan sosialisasi RKTPH sebagai berikut :  

Target Sosialisasi Tahun 2024 Tahun 2025 

Desa Mamahak 
Teboq  

Telah dilaksanakan 
BA sosialisasi RKTPH 2025 di Desa 
Kelian Luar, Kecamatan Long Iram, 
Kabupaten Kutai Barat yang 
dilaksanakan pada tanggal 01 Maret 
2025. Pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi RKTPH 2025 dihadiri 
oleh Aparatur Desa, Tokoh Adat, 
Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, 
dan Masyarakat Desa. BA 
sosialisasi dibuat pada tanggal 02 
Maret 2025 dibuktikan dengan 
dokumentasi kegiatan, penyerahan 
dana kegiatan Adat Tanaaq.  

Desa Kelian Luar  
Kegiatan penebangan pada 

RKT tahun 2024 telah 
diberikan pemahaman 
kepada masyarakat 
terdampak dengan 
pemberian sosialisasi 
rencana kerja tahun 2024 
PBPH PT Kedap Sayaag  
sesuai dengan BAP 
Kegiatan Sosialisasi RKT 
yang dilaksanakan sekaligus 
dengan acara selamatan 
pelaksanaan RKT 2024 
tanggal 1 April 2024 yang 
dilaksanakan di Km 12 
dengan acara Sukuran Adat 
Tanaq kepada masyarakat 

BA sosialisasi RKTPH tahun 2025 di 
Desa Mamahak Teboq, Kecamatan 
Long Hubung, Kabupaten Mahakam 
Ulu dihadiri oleh Aparatur Desa, 
Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, 
Tokoh Pemuda, dan Masyarakat 
Desa. BA sosialisasi dibuat pada 
tanggal 25 April 2025 dibuktikan 
dengan dokumentasi kegiatan, 
penyerahan dana kegiatan Adat 
Tanaaq.  
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Desa Kelian Luar Kec. Long 
Iram. 

 

b. Verifier 

1.5.2 

: Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

Bobot : 1 

NILAI : BAIK  

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: 1. PT Kedap Sayaag telah mengesahkan kawasan lindung sesuai Surat keputusan Direksi PT 

Kedap Sayaag No. 001/KS-DIR/XII/2023 tanggal 30 Desember 2023. 

2. PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat desa binaan 

dengan uraian :  

Target Sosialisasi Tahun 2024 Tahun 2025 

Desa Mamahak 
Teboq  

Telah dilaksanakan 
BA sosialisasi RKTPH 2025 di Desa 
Kelian Luar, Kecamatan Long Iram, 
Kabupaten Kutai Barat yang 
dilaksanakan pada tanggal 01 Maret 
2025. Pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi RKTPH 2025 dihadiri 
oleh Aparatur Desa, Tokoh Adat, 
Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, 
dan Masyarakat Desa. BA 
sosialisasi dibuat pada tanggal 02 
Maret 2025 dibuktikan dengan 
dokumentasi kegiatan, penyerahan 
dana kegiatan Adat Tanaaq.  

Desa Kelian Luar  
Kegiatan penebangan pada 
RKT tahun 2024 telah 
diberikan pemahaman 
kepada masyarakat 
terdampak dengan 
pemberian sosialisasi 
rencana kerja tahun 2024 
PBPH PT Kedap Sayaag  
sesuai dengan BAP 
Kegiatan Sosialisasi RKT 
yang dilaksanakan sekaligus 
dengan acara selamatan 
pelaksanaan RKT 2024 
tanggal 1 April 2024 yang 
dilaksanakan di Km 12 
dengan acara Sukuran Adat 
Tanaq kepada masyarakat 
Desa Kelian Luar Kec. Long 
Iram. 

BA sosialisasi RKTPH tahun 2025 di 
Desa Mamahak Teboq, Kecamatan 
Long Hubung, Kabupaten Mahakam 
Ulu dihadiri oleh Aparatur Desa, 
Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, 
Tokoh Pemuda, dan Masyarakat 
Desa. BA sosialisasi dibuat pada 
tanggal 25 April 2025 dibuktikan 
dengan dokumentasi kegiatan, 
penyerahan dana kegiatan Adat 
Tanaaq.  

 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.5 

 
( 9 / 9 ) x 100 % = 100 % (BAIK) 
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B. Aspek PRODUKSI 

 

1. Indikator 

2.1 

: Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 

2.1.1 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang berwenang. 

Bobot : 1 

NILAI : Baik 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen rencana pengelolan hutan jangka panjang berupa 
dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) Periode 2020 s.d 2029 yang telah 
disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.6305/MenLHK-
PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tentang persetujuan rencana kerja usaha pemanfaatan hutan perizinan 
berusaha pemanfaatan hutan periode tahun 2020 – 2029 atas nama PT Kedap Sayaag Provinsi 
Kalimantan Timur tanggal 29 Juli 2022, ditetapkan di Jakarta oleh a.n Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari, Agus Justianto NIP 19630807 198803 1 001. 
Dokumen RKUPH dilengkapi dengan lampiran peta kerja skala 1 : 50.000.  
Berdasarkan RKUPH Periode 2020 - 2029, diketahui bahwa usaha yang dikembangkan yaitu usaha 
pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (Hutan Alam) dengan sistem silvikultur tebang pilih tanam 
indonesia (TPTI). Hal ini menunjukkan bahwa RKUPH Periode 2020 – 2029 belum menerapkan 
multiusaha kehutanan sehingga belum sesuai dengan PermenLHK No. 8 Tahun 2021 pasal 137 ayat 
(3) yang menyebutkan bahwa usaha pemanfaatan hutan pada hutan produksi dilakukan dengan 
multiusaha kehutanan. 

b. Verifier 

2.1.2 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang  

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja di lapangan (blok RKT) dengan dokumen 
rencana jangka panjang pada usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami selama periode audit : 

Tahun 
RKU RKT Selisih 

Luas (Ha) Lokasi Luas (Ha) Lokasi Luas (%) Posisi 

2024 652 XV 649 XV 99,53 Sesuai 

2025 503 XVI 403 XVI 80,12 Sesuai 

Rata-rata kesesuaian 89,83 

Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja sebesar (blok RKT dan compartment/petak) 

sebesarv 89,83 % atau >50% sd 90% sesuai dengan dokumen Rencana jangka panjang 

c. Verifier 

2.1.3 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%) 

Bobot : 1 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan penataan batas blok dan petak di lapangan. Kegiatan PAK 

mengacu pada dokumen SOP Penataan Areal Kerja dengan nomor dokumen KS/PH-1/A-0 Rev. 1, 
tanggal 2 Januari 2023. Diantara tujuan PAK yang disebutkan dalam SOP yaitu mengatur areal kerja 
sehingga kegiatan perencanaan, operasional dan pemantauan dapat dilakukan dengan tertib dan 
efisien dan mendapatkan tanda batas petak atau blok RKT yang jelas berupa cat, patok dan tanda 
tanda lainnya. 

Pada RKTPH 2024 dan RKTPH 2025 dapat dijumpai adanya penandaan batas blok dan petak di 

lapangan antara lain : 

Objek Koordinat Keterangan 

Plang Blok RKT 2024 0°2’55,5’’LU dan 115°27’30,666’’BT Berupa Benner ukuran 10x80cm 

Batas Blok RKT 2022/Blok 
RKT 2024  

0°1’49,908’’LU dan 115°26’24,132’’BT Terdapat tolet 3 (tiga) merah 
pada pohon 
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Plang Batas Petak G.3/G.4 
RKT 2024 

0°2’21,876’’LU dan 115°26’27,294’’BT Terdapat tolet 2 (dua) warna biru 
pada pohon 

Plang Batas Petak G.3/G.4 
RKT 2024 

0°2’20,004’’LU dan 115°26’26,964’’BT Terdapat tolet 2 (dua) warna biru 
pada pohon 

Plang Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,35’’LU dan 115°25’48,186’’BT Terdapat plang batas bercat 
hijau 

Tolet Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,434’’LU dan 115°25’47,544’’BT Tolet 3 (tiga) warna merah pada 
tiang 

Tolet Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,266’’LU dan 115°25’48,564’’BT Tolet 3 (tiga) warna merah pada 
tiang 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°2’54,876’’LU dan 115°25’53,226’’BT Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°3’14,292’’LU dan 115°25’54,534’’BT Tanda tergusur tidak ada plang 
Batas Petak I.3 RKT 2025 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°3’14,292’’LU dan 115°25’54,534’’BT Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’50,358’’LU dan 115°25’54,408’’BT Terdapat rintis batas 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°3’10,482’’LU dan 115°25’54,69’’BT Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’50,466’’LU dan 115°25’54,33’’BT Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’49,89’’LU dan 115°25’54,396’’BT Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 
2024  

0°2’38,364’’LU dan 115°26’26,886’’BT Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 
2024  

0°2’38,364’’LU dan 115°26’26,886’’BT Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak I.2 RKT 2025 
/H.2 RKT 2024 

0°2’54,876’’LU dan 115°25’53,226’’BT Plang Batas papan warna hijau 

Tanda batas Blok RKTPH berupa tolet 3 (tiga) warna merah pada pohon/tiang sepanjang batas. Tnada 

batas petak berupa tolet 2 (dua) warna biru. Dijumpai adanya plang identitas batas. Terdpat rintis batas 
namun sebagian besar telah ditumbuhi dengan riumput/semak. Pada sebagian lokasi identitas batas 
petak tidak jelas karena tanda batas petak tergusur oleh tracktor pada saat kegiatan PWH dan tidak 
dilakukan perawatan batas petak. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.1 

: (9 / 12)  x 100 % = 75 %  (SEDANG)  

 

2. Indikator 

2.2 

: Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan,  pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau 
jasa lingkungan 

a. Verifier 

2.2.1 

: Terdapat data potensi  pemanfaatan hutan  (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan) yang ada 

berbasis hasil inventarisasi/survey/identifikasi 

Bobot : 1 

NILAI : Baik 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah memiliki data potensi untuk usaha pemanfaatan hutan yang 
dikembangkannya (Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami/Hutan Alam) berdasarkan dokumen Inventarisasi 
Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) yang telah disetujui berdasarkan Surat Direktur Direktorat 
Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan Nomor S.454/PUPH/RKU/HPL.1/7/2022 tanggal 7 Juli 2022. 
Dokumen laporan IHMB tahun 2022 telah dilengkapi dengan :  
- Pakta Integritas  
- Buku Ukur (Tally Sheet) IHMB  
- Buku Analisa Sediaan Tegakan Per Plot Hasil IHMB  
- Buku Sediaan Tegakan Berdasarkan IMHB  
- Buku Rencana dan Realisasi Pelaksanaan IHMB  
- Buku Peta-peta Hasil IHMB  
- File Elektronik Hasil IHMB  
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PT Kedap Sayaag memiliki data potensi untuk RKT 2024 dan RKT 2025 berupa dokumen Laporan 
Hasil Cruising (LHC) yang diperoleh dari kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan 
(ITSP). LHC telah dilengkapi dengan pakta integritas, laporan ITSP, tally sheet, rekapitulasi dan peta 
sebaran pohon.  

Tersedia Rekapitulasi LHC RKT 2024 berdasarkan ITSP dibuat pada tanggal 9 September 2023 oleh 
Ganis PH Canhut Priyo Kusuma Aji No. Reg. 01230007989. Berdasarkan dokumen LHC potensi kayu 
untuk URKT 2024 seluas 652 Ha terdapat sebanyak12.454 pohon dengan volume 34.381,20 m3 
sedangkan pada kegiatan PWH sebanyak 369 pohon dengan voume 484,25 m3. 
Tersedia Rekapitulasi LHC RKT 2025 berdasarkan ITSP dibuat pada tanggal 21 Februari 2025 
disahkan oleh Direktur PT Kedap Sayaag The Honggri Harsono. Berdasarkan dokumen LHC potensi 
kayu untuk URKT 2025 seluas 503 Ha terdapat sebanyak 6.564 pohon dengan volume 18.070,74 m3 
sedangkan pada kegiatan PWH sebanyak 160 pohon dengan voume 306,48 m3. 
Hasil pengecekan lapangan menunjukan dijumpai poho dengan label ITSP/Barcode. PBPH PT Kedap 
Sayaag telah mempunyai data potensi pemanfaatan hutan kayu tumbuh alami pada RKT 2024 dan 
2025 dilengkapi dengan data survey potensi dan peta pendukung. 

b. Verifier 

2.2.2 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfaatan hutan 

sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu oleh PBPH PT Kedap Sayaag telah dilakukan sesuai daya dukungnya, 
yaitu berdasarkan :  
1. Volume produksi ditentukan berdasarkan hasil inventarisasi tegakan sebelum penebangan 

dengan intensitas 100%  
2. Rencana & realisasi produksi PT Kedap Sayaag sesuai RKT yang diterbitkan tidak melampaui 

daya dukung sumber dayanya 
Taksiran daya dukung sumber daya hutan 

No Blok RKT 
RKU Hasil IHMB RKTPH 

Luas (Ha) Volume (m3) Target Tebangan 

1 2024 652 36.118,56 20.000,49 

2 2025 503 28.357,13 18.377,22 

 

PT Kedap Sayaag dalam menentukan jatah volume produksi tahunan masih menggunakan 
perhitungan hasil ITSP. PT Kedap Sayaag telah memperhitungkan angka riap dalam dokumen RKU 
yaitu 1,7149 m3/th sebagai patokan dalam perhitungan Etat tebangan dan belum berdasarkan hasil 
perhitungan riap tegakan pada areal bekas tebangan yang dilakukan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.2 

: (7 / 9) x 100 % = 77,78 %  (SEDANG) 

 

3. Indikator 2.3 : Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan 

a. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 1 

NILAI : Baik 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Berdasarkan RKUPH Periode 2020 – 2029 dan implementasinya di lapangan, PBPH PT Kedap 
Sayaag melaksanakan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami menggunakan sistem 
silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI). Dalam rangka pelaksanaan sistem silvikultur 
tersebut, perusahaan telah menyusun SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan hutannya. Hasil 
verifikasi dokumen menunjukkan bahwa SOP telah Sesuai dengan PermenLHK No. 8 Tahun 2021 
Lamp. X Bab II terkait Pelaksanaan Sistem Silvilkultur TPTI serta pemanfaatan hutan yang dijalankan.  
Ketersediaan SOP Tahapan Kegiatan Silvikultur 

Tahap Kegiatan TPTI SOP 

Penataan Areal Kerja Penataan Areal Kerja 
No. Dok. KS/PH-1/A-0 Rev. 1, tanggal 2 Januari 2023 
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Inventarisasi Tegakan 
Sebelum Penebangan 

Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan 
No. Dok. KS/PH-2/A-0 Rev. 1, tanggal 2 Januari 2023 

Pembukaan Wilayah Hutan Pembuatan Jalan Angkutan 
No. Dok. KS/PRODUKSI-6/A-0 Rev. 3, tanggal 1 Mei 2023 

Pemeliharaan Jalan Angkutan 
No. Dok. KS/PRODUKSI-7/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pemanenan Penebangan 
No. Dok. KS/PRODUKSI-1/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Penanaman dan 
Pemeliharaan Tanaman 
Pengayaan 

Pengadaan Bibit 
No. Dok. KS/BINHUT-2/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Kegiatan Rehabilitasi dan Pengayaan 
No. Dok. KS/BINHUT-3/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pemeliharaan Tanaman Rehabilitasi dan Pengayaan 
No. Dok. KS/BINHUT-4/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pembebasan Pohon Binaan Pembebasan Pohon Binaan 
No. Dok. KS/BINHUT-12/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Perlindungan dan 
Penngamanan Hutan 

Pemberantasan Hama dan Penyakit di Persemaian 
No. Dok. KS/BINHUT-10/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pencegahan Kebakaran Hutan 
No. Dok. KS/SOSIAL-11/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Perambahan Hutan 
No. Dok. KS/SOSIAL-10/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pengendalian Penebangan Liar 
No. Dok. KS/SOSIAL-9/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Tersedia lengkap SOP kegiatan perjenis usaha pemanfaatan hutan yang isinya memenuhi pedoman 
atau ketentuan teknis    

b. Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Implementasi SOP tahapan kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PBPH PT Kedap Sayaag 
secara umum telah sesuai antara isi dalam SOP dengan pelaksanaannya di lapangan, namun 
demikian masih ditemukan beberapa implementasi di lapangan yang belum sepenuhnya sesuai yaitu :  

- PAK : Telah dilakukan penataan areal kerja pada blok RKT namun demikian tanda-tanda batas 
berupa plang batas hanya sebagian yang terlihat dengan jelas dengan identitasnya di lapangan  

- ITSP : Kegiatan ITSP telah dilakukan sebagai dasar penyusunan RKT, terdapat tallysheet, 
laporan ITSP termasuk rekapitulasinya, barcode & label pohon di lapangan. Namun demikian 
masih dijumpai adanya penempelan label pohon tebang sedangkan kondisi pohon tidak sehat 
(growong besar).  

- PWH : PT Kedap Sayaag telah mengimplementasikan pembukaan wilayah hutan berupa 
pembuatan jalan utama, jalan cabang dan TPn pada blok RKT sesuai dengan ketentuan  

- Pemanenan : Kegiatan pemanenan dilaksanakan pada petak tebangan dalam blok RKT, 
personil pemanenan telah menggunakan APD (sebagian operator excavator menggunakan 
sepatu safety namun helm dilepas), pembuatan takik rebah dan takik balas telah sesuai 
ketentuan. Namun demikan, masih ditemukan jalan sarad dengan lebar melebihi ketentuan (> 
4,5 meter), juga masih ditemukan jalan sarad dengan kelerengan tinggi namun tidak dibuat 
Guludan.  

- Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman : Telah dilakukan penanaman di lokasi bekas TPn 
dan bekas jalan sarad menggunakan bibit tanaman jenis meranti, namun demikian masih 
ditemukan realisasi penanaman dengan jarak tanam melebihi ketentuan dalam SOP.  

- Kegiatan pemeliharaan tanaman belum dilakukan.  

- Pembebasan Pohon Binaan : Sesuai RKUPH 2020 - 2029, pembebasan pohon binaan baru 
akan mulai dilaksanakan pada tahun 2026  

- Perlindungan dan Pengamanan Hutan : Telah dilakukan patroli perlindungan dan pengamanan 
hutan, Tersedia regu inti dalkarhutla namun belum seluruhnya mengikuti pelatihan dari instansi 
yang berwenang, Tersedia sarana prasarana dalkarhutla namun belum mencukupi sesuai 
ketentuan  
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c. Verifier 2.3.3 : Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin kelestarian 

hutan 

Bobot : 2 

NILAI : Buruk 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah merencanakan kegiatan penanaman yang tertuang dalam dokumen RKTPH 
Tahun 2024 dan RKTPH Tahun 2024. Berdasarkan dokumen tersebut Rencana dan realisasi 
penanaman tahun 2024 dan tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

Tahun RKT Kegiatan Rencana Realisasi Prosen 

2024 Murni 
 
 
  

Penanaman        

Pengayaan SILIN  (Ha) 52,5 10,95 20,86 

Kakija (Ha) 5 0 0,00 

Rehabilitasi (Ha) 4 0 0,00 

Jumlah Murni (Ha) 61,5 10,95 17,80 

CO 
 
 
 
  

Penanaman        

Pengayaan SILIN (Ha) 72,09 39,23 54,42 

Kakija (Ha) 5 0 0,00 

Rehabilitasi (Ha) 17 1,09 6,41 

Jumlah CO (Ha) 106,59 43 40,34 

Jumlah Total (Ha) 168,09 53,95 32,10 

2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Murni 
 
 
  

Penanaman        

Pengayaan SILIN (Ha) 61 0 0 

Kakija (Ha) 5 0 0 

Rehabilitasi (Ha) 60 0 0 

Jumlah 126   0 

CO 
 
 
 
  

Penanaman        

Pengayaan SILIN (Ha) 68,5 24,68 36,03 

Kakija (Ha) 5   0,00 

Rehabilitasi (Ha) 4   0,00 

Jumlah (Ha) 77,5 24,68 31,85 

Jumlah Total (Ha) 203,5 24,68 12,13 

Rata-rata realisasi penanaman tahun 2024 dan 2025 yaitu sebesar  (32,10% + 12,13%)/2 atau 
sebesar 22,12%.  

Nilai Kinerja 

Indikator 2.3 

: (9 / 15) x 100 % = 60%   (SEDANG) 

 

4. Indikator 2.4 : Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

a. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 1 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah menerbitkan SOP Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan yang 

termuat dalam 3 (tiga) SOP yaitu :  
1. SOP Reduce Impact Logging (RIL), No. Dokumen KS.PH-10/A-0 Rev. 2 tanggal 1 Mei 023  
2. SOP Penebangan, No. Dokumen KS/PRODUKSI-1/A-0 Rev. 1 tanggal 1 Mei 2023  
3. SOP Penyaradan, No. Dokumen KS/PRODUKSI-2/A-0 Rev. 1 tanggal 1 Mei 2023  
 
SOP Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan PT Kedap Sayaag memuat kegiatan :  
1. Perencanaan pemanenan, termuat dalam SOP RIL meliputi persiapan kegiatan, inventarisasi 

hutan, pemetaan, perencanaan lokasi TPn, perencanaan jaringan jalan sarad, perencanaan 
arah rebah dan arah penyaradan.  

2. Pelaksanaan pemanenan, termuat dalam SOP Penebangan meliputi tata waktu pelaksanaan, 
perlengkapan kerja, pelaksanaan pemanenan dan pembagian batang  
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3. Paska pemanenan termuat dalam SOP Penyaradan meliputi pembuatan jalan sarad, 
penyaradan atau penarikan batang dan teknik winching,  

 

SOP Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan yang dimiliki PT Kedap Sayaag sebagian besar telah 
mencakup isi pedoman dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor 8 
Tahun 2021, khususnya pada Lampiran XIV terkait pedoman penerapan teknik pembalakan 
berdampak rendah / reduced impact logging, namun demikian masih belum memuat prosedur terkait 
deaktivasi jalan sarad dan deaktivasi TPn. Detail tentang pembuatan Sodetan telah dituangkan 
dalam SOP namun terkait pembuatan Guludan tidak. 

b. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan yang dilakukan PT Kedap Sayaag adalah kegiatan 
pembalakan berdampak rendah / reduced impact logging (RIL) sebagai berikut  

- Perencanaan pemanenan : tersedia peta sebaran pohon, peta tebang dan peta pembukaan 
wilayah hutan. Dilakukan penandaan batas petak dan blok di lapangan namun demikian tanda-
tanda batas berupa plang batas hanya sebagian yang terlihat dengan jelas dengan identitasnya 
di lapangan. Pemberian tanda/lebel poda pohon dilakukan namun demikian masih dijumpai 
adanya penempelan label pohon tebang sedangkan kondisi pohon tidak sehat (growong besar).  

- Pelaksanaan pemanenan : Hasil pemeriksaan lapangan pada blok RKT 2024 dan 2025  terdapat 
penandaan batas blok, petak tebangan dan pembuatan jalan sarad, Kegiatan penyaradan 
dilakukan mengacu pada jalan sarad yang ditentukan dan menggunakan teknik winching, 
Pembagian batang dilakukan di lokasi penebangan, pemotongan ujung batang utama dilakukan 
pada ujung bebas cabang,  

- Kegiatan pemanenan dilaksanakan pada petak tebangan dalam blok RKT, personil pemanenan 
telah menggunakan APD (sebagian operator excavator menggunakan sepatu safety namun 
helm dilepas), pembuatan takik rebah dan takik balas telah sesuai ketentuan. Namun demikan, 
masih ditemukan jalan sarad dengan lebar melebihi ketentuan (> 4,5 meter), juga masih 
ditemukan jalan sarad dengan kelerengan tinggi namun tidak dibuat Guludan.  

- Pasca pemanenan : Telah dilakukan penanaman pada areal bekas TPn dan jalan sarad yang 
sudah tidak digunakan (penanaman tahun 2024 dan tahun 2025) namun relaisasi pemanenan 
sangat rendah.  

Penerapan SOP Teknologi Ramah Lingkungan telah dilakukan pada usaha pemanfaatan hutan 
namun belum lengkap sesuai dengan SOP / Pedoman RIL 

c. Verifier 2.4.3 : Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Sumberdaya hutan yang dimanfaatkan oleh PT Kedap Sayaag berupa pemanfaatan kayu dari 
kegiatan sistem silvikultur TPTI. Dalam hal ini PT Kedap Sayaag melaksanakan salah satu kegiatan 
yaitu penebangan. Kegiatan penebangan yang dilakukan bisa menimbulkan kerusakan pada tegakan 
tinggal. Kerusakan yang terjadi bisa diakibatkan oleh pohon yang ditebang menimpa pohon lain 
sehingga mati atau rusak, kerusakan akibat pembuatan jalan sarad atau kerusakan akibat proses 
penyaradan. Kerusakan tegakan bisa terjadi pada tingkat pohon (diameter 20 cm up), tingkat tiang 
(diameter > 10 – 20 cm) ataupun tingkat pancang (tinggi tegakan ≥ 1,5m hingga diameter 10 cm). 

Untuk mengetahui tingkat kerusakan tegakan pada tingkat pohon, tingkat tiang dan tingkat pancang 
maka dilakukan uji petik/observasi dengan menggunakan metode sampling jalur berpetak. 
Pengamatan dilakukan sepanjang jalur dengan membuat plot pengamatan yang berbeda. Plot 
pengamatan pohon dilakukan dengan ukuran petak 20 x 20 m, plot pengamatan tiang dilakukan 
dengan ukuran petak 10 x 10 m dan plot pengamatan pancang dilakukan dengan ukuran petak 5 x 
5 m. Pencatatan dilakukan terhadap pohon pada masing masing tingkatan (petak) dan dicatat pohon 
yang sehat serta pohon yang mati/rusak. Regu survey (Tim Uji Petik) terdiri dari bagian Perencanaan 
(Surveyor) PT Kedap Sayaag yaitu Priyo, Novri dan Budi. 

Kegiatan uji petik dilakukan di Petak Bekas Tebangan H.3 CO RKT 2024 dengan titik awal pada 
koordinat 0°2'40,644''LS dan 155°26'16,362''BT menuju arah utara (0°). Jumlah petak ukur sebanyak 
25 plot (tingkat pohon, tingkat tiang dan tingkat pancang) sehingga luas keseluruhan 10.000 m2 atau 
1 Ha. Hasil uji petik/observasi kerusakan tegakan sebagai berikut : 
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Tingkat kerusakan Pancang 27,55%, Tiang 31,46% dan Pohon 27,45%. Rata-rata  tingkat kerusakan 
tegakan sebesar  28,82% 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.4 

: (10 / 15) x 100 % = 66,67 %  (SEDANG) 

 

5. Indikator 2.5 : Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 

dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui 

a. Verifier 2.5.1 : Dokumen RKTPH  disusun berdasarkan  hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : Baik 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Terdapat dokumen RKT Tahun 2024 dan 2025 yang lengkap terdiri dari Pengesahan, Buku RKT dan 

Lapmpiran Peta, Pakta Integritas. 
RKTPH tahun 2024 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan telah 
disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-DIR/III/2024 tanggal 13 
Maret 2024. Target penebangan tahun 2024 sebagai berikut :  

a. Murni RKT 2024. Luas 649 Ha; 10.341 Pohon Volume 20.848,74 m3 terdiri dari :  

- Target Blok 9.972 Pohon Volume 20.000,49 m3  

- Target PWH 369 Pohon Volume 484,25 m3  
b. Carry Over RKT 2023. Luas 674,28 Ha; 12.951 Pohon volume 32.618,48 m3 terdiri:  

- Target Blok 12.332 Pohon Volume 31.426,11 m3  

- Target PWH 619 Pohon Volume 1.192,37 m3  

RKTPH tahun 2025 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan telah 
disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-DIR/II/2025 tanggal 21 
Februari 2025. Target penebangan tahun 2025 sebagai berikut :  
a. Murni RKT 2025. Luas 403 Ha; 6.724 Pohon Volume 18.377,22 m3 terdiri dari :  

- Target Blok 6.564 Pohon Volume 18.070,74m3  

- Target PWH 160 Pohon Volume 306,48 m3  
b. Carry Over RKT 2024. Luas 649,00 Ha; 7.165 Pohon volume 15.224,57 m3 terdiri:  

- Target Blok 7.029 Pohon Volume 15.020,17 m3  

- Target PWH 136 Pohon Volume 204,40 Ha volume  m3  

 

Penyusunan RKTPH didasarkan atas hasil inventarisasi di lapangan berupa kegiatan ITSP yang 
dituangkan dalam LHC. Tersedia Rekapitulasi LHC RKT 2025 berdasarkan ITSP dibuat pada tanggal 
21 Februari 2025 disahkan oleh Direktur PT Kedap Sayaag The Honggri Harsono. Berdasarkan 
dokumen LHC potensi kayu untuk URKT 2025 seluas 503 Ha terdapat sebanyak 6.564 pohon dengan 
volume 18.070,74 m3 sedangkan pada kegiatan PWH sebanyak 160 pohon dengan voume 306,48 
m3. 

Hasil pengecekan lapangan menunjukan dijumpai poho dengan label ITSP/Barcode. PBPH PT Kedap 
Sayaag telah mempunyai data potensi pemanfaatan hutan kayu tumbuh alami pada RKT 2024 dan 
2025 dilengkapi dengan data survey potensi dan peta pendukung. 

b. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 

NILAI : Baik 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pada periode penilikan ke-3 PT Kedap Sayaag telah membuat peta kerja untuk memudahkan 
perencanaan dan implementasi kegiatan di lapangan. Pembuatan peta kerja mengacu pada peta RKT 
yang telah mempertimbangkan lokasi/areal budidaya, areal kawasann lindung dan areal yang tidak 
boleh dilakukan penebangan.  
- PBPH PT Kedap Sayaag telah membuat peta rencana kerja tahunan pada setiap RKT yang 

diterbitkan. Peta dibuat oleh GanisPH Perencanaan Hutan dan telah disetujui oleh Direktur 
Utama PT Kedap Sayaag  

- Kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PT Kedap Sayaag juga dilengkapi dengan 
peta kerja meliputi : peta rencana penataan areal kerja, peta realisasi penataan areal kerja, 
peta penyebaran pohon dan peta realisasi tebang & pembukaan wilayah hutan.  
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- Batas-batas peta kerja yang dibuat PT Kedap Sayaag telah sesuai dengan peta RKTPH dan 
telah memperhatikan keberadaan kawasan yang dilindungi berupa Kebun Benih, KPPN dan 
sempadan sungai 

Kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PT Kedap Sayaag juga dilengkapi dengan peta kerja 
meliputi :  

- Peta Realisasi Trase Jalan skala 1 : 25.000 

- Peta Realisasi Tebangan skala 1 : 20.000 

- Peta Sebaran Pohon skala 1 : 5.000 

- Peta Sebaran Pohon skala 1 : 1.300 

c. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan penataan batas blok dan petak di lapangan serta alokasi 
Kawasan lindung. Kegiatan PAK mengacu pada dokumen SOP Penataan Areal Kerja dengan nomor 
dokumen KS/PH-1/A-0 Rev. 1, tanggal 2 Januari 2023. Diantara tujuan PAK yang disebutkan dalam 
SOP yaitu mengatur areal kerja sehingga kegiatan perencanaan, operasional dan pemantauan dapat 
dilakukan dengan tertib dan efisien dan mendapatkan tanda batas petak atau blok RKT yang jelas 
berupa cat, patok dan tanda tanda lainnya. 
Pada RKTPH 2024 dan RKTPH 2025 terdapat areal tebangan dan areal yang tidak boleh ditebang 

berupa PUP dan Kebun Benih. Penandaan di Peta terlihat jelas ada perbedaan warna pada kedua 

peruntukan tersebut tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dapat dijumpai adanya penandaan batas blok dan petak di 
lapangan serta Kawasan lindung antara lain : 

Objek Koordinat Keterangan 

Plang Blok RKT 2024 0°2’55,5’’LU dan 115°27’30,666’’BT Berupa Benner ukuran 
10x80cm 

Batas Blok RKT 2022/Blok RKT 
2024  

0°1’49,908’’LU dan 
115°26’24,132’’BT 

Terdapat tolet 3 (tiga) merah 
pada pohon 

Plang Batas Petak G.3/G.4 RKT 
2024 

0°2’21,876’’LU dan 
115°26’27,294’’BT 

Terdapat tolet 2 (dua) warna 
biru pada pohon 

Plang Batas Petak G.3/G.4 RKT 
2024 

0°2’20,004’’LU dan 
115°26’26,964’’BT 

Terdapat tolet 2 (dua) warna 
biru pada pohon 

Plang Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,35’’LU dan 115°25’48,186’’BT Terdapat plang batas bercat 
hijau 

Tolet Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,434’’LU dan 
115°25’47,544’’BT 

Tolet 3 (tiga) warna merah 
pada tiang 

Tolet Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,266’’LU dan 
115°25’48,564’’BT 

Tolet 3 (tiga) warna merah 
pada tiang 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°2’54,876’’LU dan 
115°25’53,226’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°3’14,292’’LU dan 
115°25’54,534’’BT 

Tanda tergusur tidak ada 
plang Batas Petak I.3 RKT 
2025 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 2024  0°3’14,292’’LU dan 
115°25’54,534’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 2024  0°2’50,358’’LU dan 
115°25’54,408’’BT 

Terdapat rintis batas 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°3’10,482’’LU dan 115°25’54,69’’BT Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 2024  0°2’50,466’’LU dan 115°25’54,33’’BT Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 2024  0°2’49,89’’LU dan 115°25’54,396’’BT Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 2024  0°2’38,364’’LU dan 
115°26’26,886’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 2024  0°2’38,364’’LU dan 
115°26’26,886’’BT 

Tolet Batas 2 (dua) cat biru 
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Batas Petak I.2 RKT 2025 /H.2 
RKT 2024 

0°2’54,876’’LU dan 
115°25’53,226’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Plang Kebun Benih 0°1’40,95’’LU dan 115°26’51,084’’BT Dijumpai Plang terbuat dari 
papan kayu namun tolet batas 
tidak terlihat jelas 

Tanda batas Blok RKTPH berupa tolet 3 (tiga) warna merah pada pohon/tiang sepanjang batas. Tnada 

batas petak berupa tolet 2 (dua) warna biru. Dijumpai adanya plang identitas batas. Terdpat rintis 
batas namun sebagian besar telah ditumbuhi dengan riumput/semak. Pada sebagian lokasi identitas 
batas petak tidak jelas karena tanda batas petak tergusur oleh tracktor pada saat kegiatan PWH dan 
tidak dilakukan perawatan batas petak. 

Hasil obserrvasi lapangan menunjukan bahwa batas Kebun Benih di RKTPH Tahun 2024 dan masuk 
Carry Over di RKT 2025 tidak jelas. Dalam dokumen RKTPH Tahun 2024 terkait pelaksanaan 
kegiatan di RKTPH Tahun 2023 tidak disebutkan adanya kegiatan penandaan batas Kebun Benih.  . 

d. Verifier 2.5.4 : Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek  

Bobot : 2 

NILAI : Buruk 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen RKTPH diketahui bahwa selama periode Penilikan ke3 rencana dan realisasi 

penebangan adalah sebagaimana disajikan pada tabel berikut : 

RKT Parameter 
Tahun 2024 Tahun 2025 

Rencana Realisasi Prosen Rencana Realisasi Prosen 

Murni Luas (Ha) 649 262  403 194 48,14 

Blok Volume (m3) 20.000,49 4.975,71 24,88 18.070,74 4.661,49 25,80 

PWH Volume (m3) 484,25 178,53 36,87 306,48 75,09 24,50 

        

Carry over Luas (Ha) 674,28      

Blok Volume (m3) 31.426,11 16.524,49 52,58 15.020,17 8.205,92 54,63 

PWH Volume (m3) 1.192,37 325,01 27,26 204,40 134,36 65,73 

 Jumlah Luas (Ha)       

 Jumlah Vol (m3) 53.103,22 22.003,74 41,44 33.601,79 13.076,86 38,92 

Rata-rata realisasi penebangan tahun 2024 dan 2025 adalah sebesar 40,18% 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.5 

: (12 / 18)  x 100 % = 66,67 % (SEDANG) 

 

6. Indikator 

2.6 

: Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan 

a. Verifier 2.6.1 : Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang dibuat 
sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh 
akuntan publik)  

Bobot : 1 

NILAI : Buruk 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-3 PT Kedap Sayaag memiliki dokumen Laporan Keuangan yang telah 

diaudit oleh Akuntan Publik sebegai berikut : 

- Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan PT Kedap Sayaag Tahun 2023 oleh 
Kantor Akuntan Publik Sukaryadi No. 00095/AU.I/05/1921-1/I/V/2024 tanggal 14 Mei 2024. 

- Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan PT Kedap Sayaag Tahun 2024 oleh 
Kantor Akuntan Publik Erfan & Rahmawan No. 00237//3.0290/AU.I/05/1897-1/I/IV/2025 
tanggal ..  April 2025. 

Berdasarkan dokumen kesehatan finansial PT Kedap Sayaag pada tahun 2023 dan tahun 2024 
sebagai berikut : 

No Parameter Tahun 2023 Tahun 2024 
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1 Likuiditas 128,83 68,48 

2 Solvabilitas 54,42 40,26 

3 Profitabilitas -0,13 -0,07 

Untuk tahun 2023 dan 2024 Opini Akuntan Publik menyebutkan Laporan Keuangan Wajar dengan 
Pengecualian. Perusahaan belum menerapkan Pernyataan Standar Akutansi Keuangan “PSAK” 24 
tentang Pajak Penghasilan. 

b. Verifier 2.6.2 : Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

Bobot : 1 

NILAI : Buruk 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen Rencana dan Realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan tahun 2024 
diketahui bahwa rencana dan realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan sebagai berikut : 

No Jenis Kegiatan  Anggaran   Realisasi  % 

1 Perencanaan (PAK & ITSP)          275.000.000           288.391.000  104,87 

2 Pembukaan Wilayah Hutan          350.000.000           294.174.000  84,05 

3 Pemanenan Hasil Hutan    31.862.148.000     21.064.545.228  66,11 

4 Pembinaan Hutan          162.694.080           128.826.800  79,18 

5 Perlindungan dan Pengamanan Hutan          196.000.000           114.434.800  58,39 

6 Pembinaan Masyarakat Desa Hutan          174.500.000             63.115.000  36,17 

7 Kewajiban kepada Negara - PSDH & DR      4.966.605.000       5.402.166.929  108,77 

8 Penelitian dan Pengembangan              5.000.000                              -    0,00 

9 Pembangunan sarana dan prasarana          633.227.420           387.685.484  61,22 

10 Administrasi umum      3.000.000.000  2.495.393.960                                83,18 

  Total    41.625.174.500     30.238.733.200  72,65 

Realisasi biaya terbesar yaitu pada kegiatan Kewajiban Perencanaan dan Kewajiban Pada Negara  

yaitu 100%. Adapun realisasi biaya terkecil yaitu pada kegiatan Penelitian dan Pengembangan  
sebesar 0%. Terdapat perbedaan sebesar 100%. 

c. Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited tahun 
terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS) 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen Rencana dan Realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan tahun 2024 
diketahui bahwa rencana dan realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan sebagai berikut : 

No Jenis Kegiatan  Anggaran   Realisasi  

1 Perencanaan (PAK & ITSP)          275.000.000           288.391.000  

2 Pembukaan Wilayah Hutan          350.000.000           294.174.000  

3 Pemanenan Hasil Hutan    31.862.148.000     21.064.545.228  

4 Pembinaan Hutan          162.694.080           128.826.800  

5 Perlindungan dan Pengamanan Hutan          196.000.000           114.434.800  

6 Pembinaan Masyarakat Desa Hutan          174.500.000             63.115.000  

7 Kewajiban kepada Negara - PSDH & DR      4.966.605.000       5.402.166.929  

8 Penelitian dan Pengembangan              5.000.000                              -    

9 Pembangunan sarana dan prasarana          633.227.420           387.685.484  

10 Administrasi umum      3.000.000.000  2.495.393.960                                

  Total    41.625.174.500     30.238.733.200  
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Realisasi biaya pengelolaan hutan sebesar Rp 30.238.733.200 dari rencana sebesar Rp 41.625.174.500 

atau terealisasi sebesar 72,65 % dari alokasi dana yang direncanakan. 

d. Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar (teknis kehutanan) 

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen Rencana dan Realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan tahun 2024 

diketahui bahwa rencana dan realisasi biaya kegiatan teknis kehutanan yang meliputi perencanaan, 
pembukaan wilayah hutan, pemanenan, pembinaan hutan dan perlindugan dan pengamanan hutan  
sebagai berikut : 

No Jenis Kegiatan  Anggaran   Realisasi  % 

1 Perencanaan (PAK & ITSP)          275.000.000           288.391.000  104,87 

2 Pembukaan Wilayah Hutan          350.000.000           294.174.000  84,05 

3 Pemanenan Hasil Hutan    31.862.148.000     21.064.545.228  66,11 

4 Pembinaan Hutan          162.694.080           128.826.800  79,18 

5 Perlindungan dan Pengamanan Hutan          196.000.000           114.434.800  58,39 

  Total    32.845.842.080     21.890.371.828  66,65 

Betdasarkan data di atas diketahui bahwa biaya kegiatan teknis kehutanan tahun 2024 terealisasi 
sebesar 66,55%. PT Kedap sayaag masih memiliki saldo kegiatan berupa penanaman, pemeliharaan 
tanaman dan pemanenan yang harus dikerjakan di tahun berikutnya (tahun 2025) yang berarti 
penyelesaian kegiatan tersebut tidak sesuai dengan tata waktu yang direncanakan.  

e. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan  

Bobot : 2 

NILAI : Sedang 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen Rencana dan Realisasi biaya kegiatan pengelolaan hutan tahun 2024 

diketahui bahwa rencana dan realisasi biaya kegiatan pembinaan hutan yang meliputi penanaman, 
pembinaan hutan dan perlindungan dan pengamanan hutan sebagai berikut : 

No Jenis Kegiatan  Anggaran   Realisasi  % 

1 Pembinaan Hutan          162.694.080           128.826.800  79,18 

2 Perlindungan dan Pengamanan Hutan          196.000.000           114.434.800  58,39 

  Total 358.694.080  243.262.600  67,82 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kegiatan pembinaan hutan tahun 2024 terealisasi sebesar 
67,82%.dari jumlah yang direncanakan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.6 

: (14 / 24) x 100 % = 58,33 % (BURUK) 

 

 

C. Aspek EKOLOGI 

 

1. Indikator 

3.1 

: Keberadaan, kemantapan, dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai 

Konservasi Tinggi (ABKT) 

a. Verifier 

3.1.1 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: a) Pada periode audit Penilikan Ke-3 (2025), tidak terdapat perubahan pada dokumen 

perencanaan RKUPH maupun dokumen lingkungan (AMDAL, RKL-RPL) yang 

merupakan dasar informasi dari jenis dan luas kawasan lindung. Luas kawasan 

lindung PT Kedap Sayaag telah sesuai dengan Dokumen RKUPH Tahun 2022 

(Periode 2020 – 2029) dan telah ditetapkan oleh direksi sesuai Surat Keputusan 

Direksi PT Kedap Sayaag (An. The Honggri Harsono) No. 001/KS-DIR/XII/2023 

Tanggal 30 Desember 2023.  

Luas kawasan lindung PT Kedap Sayaag 

No. Jenis Kawasan Lindung Luas (Ha) 

1. Bufferzone Hutan Lindung 788 

2. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 146 

3. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) 246 

4. Lereng >40% 133 

5. Sempadan Sungai 491 

6. Kebun Benih 604 

 Jumlah 2.408 

b) PBPH PT Kedap Sayaag belum memiliki data/ informasi hasil identifikasi Areal 

Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT). 

c) Hasil observasi lapangan pada kawasan lindung Sempadan Sungai Magerang 

(0˚2’56,946”N 115˚25’22,158”E) dan areal Kebun Benih (0˚1’40,926”N 

115˚26’51,096”E) menunjukkan lokasi tersebut telah sesuai dengan peta dokumen 

perencanaan (RKUPH dan RKTPH 2025) sehingga telah menunjukkan kesesuaian 

lokasi. Lokasi kawasan lindung lainnya memiliki aksesibilitas terbatas sehingga 

tidak dapat dijangkau.  

Berdasarkan kondisi diatas, disimpulkan bahwa penetapan luas, lokasi, dan jenis 
kawasan lindung sesuai dengan dokumen perencanaan (RKUPH dan RKTPH) namun 
belum didukung oleh kepemilikan informasi hasil identifikasi ABKT. 

b. Verifier 

3.1.2 

: Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: a. Pada periode audit 18 bulan terakhir, PBPH PT Kedap Sayaag melaksanakan 

penataan batas kawasan lindung sebesar 2,02 Km (49,15% dari rencana sebesar 

4,11 Km). Total kawasan lindung yang telah ditatabatas di lapangan sebesar 12,75 

Km (11,75% dari panjang batas kawasan lindung 108,49 Km). 

Rencana dan realisasi penataan batas kawasan lindung PT Kedap Sayaag 

Lokasi 
Panjang batas 

(Km) 

Realisasi s.d 

P3-2025 (Km) 

% dari panjang 

total 

Bufferzone Hutan Lindung 8,71 6,57 75% 

KPPN 8,90 2,66 30% 

KPSL 7,97 0,00  0% 

Kebun Benih 24,20 0,00 0% 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 26 dari 68 
 

Sempadan Sungai 49,50 3,52 7% 

Lereng E 9,21 0,00 0% 

Total 108,49 12,75  11,75% 

b. Hasil observasi lapangan menunjukkan implementasi penataan batas kawasan 

lindung PT Kedap Sayaag sebagai berikut : 

• Pada Sempadan Sungai Magerang (0˚2’56,946”N 115˚25’22,158”E) terdapat 

tanda batas kawasan lindung berupa papan nama dan batas rintis dengan polet 

1 garis biru vertikal. Hal ini telah sesuai dengan prosedur yang disusun. 

• Pada areal Kebun Benih (0˚1’40,926”N 115˚26’51,096”E), ditemukan plang 

nama areal namun tidak ditemukan batas rintis. Informasi dari tim survey (Pak 

Suwanto), batas rintis kemungkinan tergerus oleh proyek jalan PU. Belum ada 

kegiatan pemeliharaan batas kawasan lindung ini.  

• Belum terdapat informasi jenis ABKT dan deliniasi ABKT di lapangan 

Berdasarkan kondisi diatas, disimpulkan kawasan lindung yang telah ditata di lapangan 
≤50% dari yang seharusnya (rencana yang disusun auditee). PT KSG belum 
melaksanakan pemeliharaan batas kawasan lindung dan deliniasi ABKT di lapangan. 

c. Verifier 

3.1.3 

: Kondisi penutupan kawasan lindung / rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: a. Kondisi penutupan kawasan lindung di areal kerja PT Kedap Sayaag pada periode 

audit masih didasarkan pada Peta Penafsiran Citra Satelit Tahun 2023 (skala 1 : 

60.000, Sumber : Citra Landsat Komposit 432 Liputan 27 Maret 2023). PT Kedap 

Sayaag belum memiliki peta penafsiran citra satelit terbaru dengan liputan 2 tahun 

terakhir. 

b. Kondisi penutupan kawasan lindung yang masih berhutan berupa hutan lahan kering 

sekunder seluas 1.995,97 Ha (82,89%) sedangkan kawasan lindung tidak berhutan 

seluas 411,96 Ha (17,11%) yang terdiri dari penutupan belukar, areal terbuka, dan 

pertambangan (Pertambangan batubara PPKH Kedap Sayaaq).  

c. Berdasarkan observasi lapang di areal kawasan lindung, diketahui penutupan 

kawasan lindung Kebun Benih (0˚1’40,926”N 115˚26’51,096”E) masih cukup rapat 

dengan tutupan LOA. Pada Sempadan Sungai Magerang (0˚2’57,354”N 

115˚25’18,612”E) bersebelahan dengan jalan kampung desa yang sudah di beton 

pemerintah sehingga wilayahnya terbuka. Meskipun begitu, pada bagian dalam SS. 

Magerang tingkat penutupannya masih cukup rapat dengan jenis lokal setempat. 

d. Pada periode audit, PBPH PT Kedap Sayaag telah merencanakan penanaman 

kawasan lindung seluas 3,53 Ha (1.690 bibit) dengan jenis Meranti (Shorea sp.) 

namun selama periode audit tidak ada realisasi penanaman di kawasan lindung.  

d. Verifier 

3.1.4 

: Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : 2 

NILAI : Not Applicable 
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Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Berdasarkan Peta Tanah skala 1 : 250.000 yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanah dan Agroklimat (PPPT & A, 1990) sebagaimana yang tertuang 
dalam dokumen ANDAL PT Kedap Sayaag Tahun 2007, jenis tanah yang berada di areal 
PBPH PT Kedap Sayaag terdiri dari 2 (dua) macam yaitu Podsolik Kindik (69,86%) dan 
Kambisol Distrik (30,14%). Dengan demikian diverifikasi pada areal PBPH PT Kedap 
Sayaag tidak terdapat kawasan lindung ekosistem gambut, sehingga tidak terdapat 
pengelolaan gambut dan verifier ini tidak diterapkan (Not Applicable). 

e. Verifier 

3.1.5 

: Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen dan observasi lapangan, terdapat aktifitas yang tidak 
sesuai ketentuan pada kawasan lindung PT Kedap Sayaag, meliputi :  

1. Pembangunan jalan poros provinsi di wilayah Kebun Benih dan jalan akses ke Desa 

Magerang di wilayah Sempadan Sungai Magerang sehingga aksesibilitas areal 

terbuka. 

2. Konflik/klaim lahan oleh masyarakat di Blok I seluas ±226 Ha dan Blok II ±795 Ha 

(belum diidentifikasi apakah areal klaim juga berada di kawasan lindung). 

3. Pada saat observasi lapang, Auditor menjumpai masyarakat yang sedang berburu 

dengan membawa senapan dan beberapa lokasi pembalakan liar oleh masyarakat. 

Hasil wawancara dengan security (Pak Wahyu), penebangan liar oleh masyarakat ini 

digunakan untuk keperluan pembangunan rumah dan tidak dijual secara komersil. PT 

Kedap Sayaag memperbolehkan pengambilan kayu dengan batas ukuran tertentu 

(maksimal 2 m3) dengan membawa surat izin dari desa dan dengan syarat tidak untuk 

dijual. 

4. Berdasarkan Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2023, terdapat tutupan 

pertambangan yang berada di sempadan sungai yang berada di Blok I Areal PBPH 

PT Kedap Sayaag. Hasil wawancara dengan Bpk. Kunkun Fayakun G. (Camp 

Manager PT Kedap Sayaag) diperoleh informasi bahwa lokasi sempadan sungai di 

Blok I terdapat aktifitas pertambangan dikarenakan lokasi tersebut terdapat areal 

overlap PPKH pertambangan batubara PT Kedap Sayaaq. PBPH PT Kedap Sayaag 

telah melakukan upaya melalui penyampaian surat kepada Balai Gakkum di 

Samarinda. Namun upaya penyelesaian atas aktifitas tersebut belum sampai pada 

tahap Nota Kesepahaman Kerjasama (NKK). 

Dalam menyelesaikan konflik lahan, perburuan, dan pembalakan liar, PBPH PT Kedap 
Sayaag telah melakukan sosialisasi terpadu yang mencakup materi terkait kawasan 
lindung, kebijakan lingkungan, dan pengendalian karhutla dengan bukti dokumentasi :  

1. Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi RKT Tahun 2025 Agroforestry, 

Kebakaran Hutan dan Kawasan Lindung serta CSR Bersama Desa Memahak Teboq 

Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu No. 01/BAP/KS-Site/IV/2025 

Tanggal 24 April 2025. Daftar hadir 37 orang, ditanda tangani oleh Lorensius Hifung 

(Kepala Adat Memahak Teboq). 

2. Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi RKT Tahun 2025 Agroforestry, 

Kebakaran Hutan dan Kawasan Lindung serta CSR Bersama Desa Kelian Luar 

Kecamatan Long Iram Kabupaten Kutai Barat No. 01/BAP/KS-Site/III/2025 Tanggal 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 28 dari 68 
 

1 Maret 2025. Daftar hadir 31 orang, ditanda tangani oleh Wehelmus Himang (Kepala 

Adat Kelian Luar). 

f. Verifier 

3.1.6 

: Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

 

: a. Rencana pengelolaan kawasan lindung tercantum dalam RKUPH Tahun 2022 

(Periode 2020 – 2029). Selama periode audit 18 bulan terakhir, PT Kedap Sayaag 

telah melaksanakan beberapa kegiatan pengelolaan kawasan lindung sesuai 

rencana dan mendokumentasikan kegiatan tersebut dalam laporan/ berita acara 

pengelolaan kawasan lindung yang mencakup kegiatan : 

1) Penataan batas kawasan lindung 

- BA Pelaksanaan Kegiatan Sempadan Sungai Magerang RKT Tahun 2025 

PT Kedap Sayaag Camp Kelian Luar No. 001/BAP/KS-Site/X/2025 Tanggal 

31 Oktober 2025 

2) Penyuluhan/ sosialisasi kawasan lindung 

- Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi RKT Tahun 2025 

Agroforestry, Kebakaran Hutan dan Kawasan Lindung serta CSR Bersama 

Desa Memahak Teboq Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu 

No. 01/BAP/KS-Site/IV/2025 Tanggal 24 April 2025. 

- Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi RKT Tahun 2025 

Agroforestry, Kebakaran Hutan dan Kawasan Lindung serta CSR Bersama 

Desa Kelian Luar Teboq Kecamatan Long Iram Kabupaten Kutai Barat No. 

01/BAP/KS-Site/III/2025 Tanggal 1 Maret 2025. 

3) Pemasangan papan peringatan 

4) Identifikasi flora dan fauna dilindungi 

- Laporan Hasil Identifikasi Flora dan Fauna, Basecamp Muara Kelian 2024 

- Laporan Kegiatan Pengamatan Flora PBPH PT Kedap Sayaag, 2025 

- Laporan Kegiatan Pengamatan Satwa Liar PBPH PT Kedap Sayaag, 2025 

5) Perlindungan kawasan lindung (patroli) 

- Laporan patroli harian 

b. Laporan pengelolaan kawasan lindung yang belum tersedia mencakup pengelolaan 

pada KPPN, KPSL, Bufferzone Hutan Lindung, Kebun Benih, dan Lereng E. 

c. Selama periode audit, PBPH PT Kedap Sayaag telah membuat Laporan 

Pelaksanaan RKL-RPL dan melaporkannya ke instansi terkait secara elektronik 

melalui website SIMPEL (Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup). 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.1 
: (12 / 21) x 100% = 57,14 % (BURUK) 

 

 

 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 29 dari 68 
 

 

2. Indikator 

3.2 

: Perlindungan dan pengamanan hutan 

a. Verifier 

3.2.1 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri 

dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag perlu menyiapkan prosedur perlindungan hutan sesuai dengan jenis-
jenis gangguan yang berpotensi terjadi, terdiri dari : perambahan kawasan hutan, 
penebangan tanpa izin, dan kebakaran hutan dan lahan. Selain itu jenis gangguan lain 
yang berpotensi terjadi di areal PBPH PT Kedap Sayaag sesuai dokumen RKUPH yaitu 
perburuan flora-fauna dilindungi, hama penyakit tanaman, dan penambangan di wilayah 
kawasan lindung (kebun benih dan sempadan sungai) sesuai peta penafsiran citra satelit 

tahun 2023. 

SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan PT Kedap Sayaag 

No. Judul dan Pengesahan Prosedur Keterangan 

1.  SOP Perambahan Hutan Nomor : 
KS/SOSIAL-10A-0, Revisi : 01, 
Terbit 1 Mei 2023. 

Prosedur perambahan hutan belum 
mencantumkan acuan PP Nomor 23 Tahun 
2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan 

2.  SOP Pengendalian Penebangan 
Liar Nomor : KS/SOSIAL-9A-0, 
Revisi : 01, Terbit 1 Mei 2023. 

Prosedur perambahan hutan belum 
mencantumkan acuan PP Nomor 23 Tahun 
2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan 

3.  SOP Perburuan Flora dan Fauna 

Nomor : KS/LINGKUNGAN-21A-0, 
Revisi : -, Terbit : 15 Juli 2024.  

Prosedur belum mengacu : 

1. Instruksi MenLHK No. 

Ins.1/MenLHK/Setjen/Kum.1/6/2022 

tentang Perlindungan Satwa Liar atas 

Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar 

Di Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan 

2. PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang 

Penyelamatan Jenis Satwa 

3. SOP Dirjen KSDAE No. 

SOP.1/KSADE/SET.3/KSA.2/12/2022 

tentang Perlindungan Satwa Liar Di 

Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan 

4.  SOP Pencegahan Kebakaran 

Hutan Nomor : KS/SOSIAL-11A-0, 
Revisi : 01.  

 

Prosedur belum menjelaskan teknis 

perhitungan peringkat bahaya kebakaran. 

Prosedur telah mengacu PermenLHK No. 
P.32 Tahun 2016. 

5.  SOP Penggunaan Bahan Kimia 

Untuk Pemberantasan Hama dan 
Penyakit di Persemaian Nomor : 
KS/BINHUT-10A-0, Revisi : 01.  

SOP belum mengatur teknis pencegahan dan 

penanganan terkait hama dan penyakit 
tanaman di lapangan. 
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b. Verifier 

3.2.2 

: Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah menyiapkan sarana prasarana perlindungan dan 

pengamanan terhadap gangguan hutan, diantaranya : 

a. Sarana prasarana security 

No. Jenis Peralatan  Jumlah Kondisi 

1. Seragam pengamanan hutan 4 Baik 

2. Rompi  4 Baik 

3. Senter Kepala 3 Baik 

4. Senter Tangan 1 Baik 

5. Safety Helm 5 Baik 

6. Bendera safety segitiga 2 Baik 

7. Tongkat lalu lintas 1 Baik 

8. Radio HT 2 Baik 

b. Sarana prasarana dalkarhutla 

• Berdasarkan observasi lapang, tersedia helm pengaman 5 unit (sebagian sudah 

dibagikan ke personil), pompa air 1 unit, sepatu boots, sarung tangan 1 pasang, 

papan Peringkat Bahaya Kebakaran (PBK), cangkul 3 unit, sekop 2 unit, garu 

tajam 2 unit, dan kapak 1 unit. Beberapa lokasi telah dipasang papan 

peringatan/larangan terhadap gangguan perambahan, kebakaran hutan, dan 

perburuan liar.  

• Peralatan pribadi, peralatan tangan, transportasi, dan perlengkapan regu masih 

belum sesuai ketentuan PermenLHK No. P.32 Tahun 2016.  

• Sarana deteksi dini kebakaran hutan dan lahan untuk pengamatan di lapangan 

belum tersedia : seperti menara api dan/atau drone. Pemantauan hotspot 

menggunakan website SIPONGI. 

c. Verifier 

3.2.3 

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan 

teknologi 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan PT Kedap Sayaag terdiri dari : 

a. Tenaga pengamanan hutan (security) sebanyak 6 personil dimana seluruhnya 

belum memiliki sertifikat kompetensi (kualifikasi Gada Pratama dan/atau 

Satpamhut). 

b. Brigade pengendalian kebakaran hutan dan lahan (brigdalkarhutla) terdiri dari 2 

Regu Inti Dalkarhutla (11 orang/regu, seluruhnya tidak kompeten) dan 1 Regu 

Cadangan (4 orang).  

c. PT Kedap Sayaag belum membentuk regu perbantuan dalkarhutla dan/atau 

bekerjasama dengan masyarakat dalam membentuk Masyarakat Peduli Api (MPA). 
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d. PT Kedap Sayaag belum mengadakan kegiatan pelatihan internal terkait 

perlindungan dan pengamanan hutan pada periode audit. 

e. Implementasi pemanfaatan fasilitas teknologi terkini untuk mendukung kegiatan 

perlindungan dan pengamanan hutan, yakni : Pelaporan dalkarhutla melalui website 

SIPONGI. 

d. Verifier 

3.2.4 

: Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Rencana dan realisasi perlindungan dan pengamanan hutan PBPH PT Kedap Sayaag 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

No. Rencana Realisasi 

1. Perlindungan terhadap 
hama penyakit 
(pemeliharaan persemaian, 
tanaman muda, pengadaan 
petugas dan sarpras, 
pelatihan kompetensi) 

• Belum terdapat realisasi pengendalian hama dan 

penyakit, baik secara kimiawi maupun manual. 

• Seleksi bibit sudah dilakukan saat penyemaian 

awal (cabutan) 

• Pengadaan petugas tersedia namun belum ada 

pelatihan kompetensi 

2. Pengamanan hutan dari 
perambahan/okupasi lahan 
hutan dan perladangan 
berpindah pada kawasan 
hutan produktif oleh 
masyarakat setempat 

• Upaya yang dilakukan meliputi penyuluhan, 

pencatatan klaimer, patroli areal, pemeliharaan 

pal batas areal kerja dan pembuatan papan 

peringatan/ larangan. 

• Program kemitraan belum ada. Upaya 

penanganan konflik melalui program tali asih. 

3. Pengamanan kebakaran 
hutan 

• Dilakukan pencegahan melalui teknik 

pembukaan lahan tanpa bakar, penyiapan 

organisasi dan personil, penyiapan regu 

dalkarhutla, patroli, penyuluhan, pemasangan 

tanda/rambu (peringatan, larangan), dan 

penyediaan sarana prasarana pencegahan 

• Dilaksanakan upaya penanggulangan karhutla 

melalui identifikasi intensitas kebakaran dengan 

cara monitoring hotspot dan groundcheck 

lapangan. Pada periode audit teridentifikasi 

beberapa lokasi hotspot namun intensitas 

kebakaran kecil. Belum ada pengukuran 

peringkat bahaya kebakaran. 

• Prosedur penanggulangan kebakaran tersedia, 

mobil tangki air / truk pemadam tidak tersedia, 

perlengkapan pribadi perorangan hanya sepatu 

boots dan sarung tangan kain, tersedia peralatan 

tangan untuk membuat ilaran api, transportasi 

patroli tersedia. 

• Melaksanakan pelaporan hotspot dan karhutla 

melalui SIPONGI. 
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4. Pencegahan pencurian 
kayu 

Dilaksanakan penyuluhan, kerjasama program tali 
asih, pembangunan pos jaga di 2 lokasi, 
pemasangan plang-plang himbauan, patroli berkala, 
bekerjasama dengan TNI dan Brimob dalam 
pengamanan hutan 

. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.2 
: (10/ 15) x 100% = 66,67% (SEDANG) 

 

3. Indikator 

3.3 

: Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat 

pemanfaatan hutan 

a. Verifier 

3.3.1 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 

dan kimia 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: 1. Berdasarkan Dokumen RKL (2007) dan RPL (2007) PT Kedap Sayaag, dampak 

negatif penting yang potensial timbul karena kegiatan operasional perusahaan 

diantaranya : penurunan kualitas udara, peningkatan kebisingan, penurunan 

kesuburan tanah, peningkatan laju erosi, peningkatan laju sedimentasi, dan 

penurunan kualitas dan kuantitas air bersih. 

2. Dalam pengelolaan dan pemantauan dampak sesuai poin a), PT Kedap Sayaag telah 

menyusun beberapa prosedur, diantaranya : 

No. Judul Prosedur Kelengkapan 

1 SOP Pemantauan Kualitas Udara 

Nomor : KS/LINGKUNGAN-26A-

0, Revisi : -, Terbit : 15 Juli 2024. 

Lengkap 

2 SOP Pemantauan Iklim Mikro 

(Suhu dan Kelembaban) Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-22A-0, 

Revisi : -, Terbit : 15 Juli 2024.  

Lengkap 

3 SOP Pengukuran Curah Hujan 

Nomor : KS/LINGKUNGAN-6A-0, 

Revisi : 01.  

Lengkap 

4 SOP Pemantauan Tingkat 

Kebisingan Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-27A-0, 

Revisi : -, Terbit : 15 Juli 2024. 

Lengkap 

5 SOP Pengukuran Erosi Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-23A-0, 

Revisi : -, Terbit : 17 Juli 2024. 

Prosedur pengukuran erosi menggunakan 

metode patok erosi/ stik erosi. 

Tidak tersedia prosedur pengukuran erosi 

menggunakan metode bak erosi. 

6 SOP Pemantauan Kualitas 

Tanah Nomor : 

Lengkap 
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KS/LINGKUNGAN-25A-0, 

Revisi : -, Terbit : 15 Juli 2024. 

7 SOP Persemaian dan 

Pengadaan Bibit Nomor : 

KS/BINHUT-2A-0, Revisi : 02, 

Terbit : 15 Juli 2024. 

Lengkap 

8 SOP Kegiatan Rehabilitasi dan 

Pengayaan Nomor : KS/BINHUT-

3/A-0, Revisi : 01. 

Lengkap 

9 SOP Pemeliharaan Tanaman 

Rehabilitasi dan Pengayaan 

Nomor : KS/BINHUT-4A-0, 

Revisi : 01 

Lengkap 

10 SOP Pemantauan Debit Air dan 

Sedimentasi Sungai Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-4/A-0, Revisi : 

02 

Lengkap 

11 SOP Pemantauan Debit Air 

Sungai Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-5/A-0, Revisi : 

01.  

Lengkap 

12 SOP Pemantauan Kualitas Air 

Nomor : KS/LINGKUNGAN-24A-

0, Revisi : -, Terbit : 15 Juli 2024. 

Prosedur belum mencantumkan acuan 

PP No. 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(didalamnya berisi terkait baku mutu 

kualitas air) 

13 SOP Pengelolaan Limbah B3 

dan Non B3 Nomor : KS/K3/2, 

Revisi : -, Terbit : 15 Mei 2023. 

Prosedur belum mengacu pada : 

1) PermenLHK No. 6 Tahun 2021 

tentang Tata Cara dan Persyaratan 

Pengelolaan LB3 

2) PermenLHK No. 19 Tahun 2021 

tentang Tata Cara Pengelolaan 

Limbah NonBahan Berbahaya dan 

Beracun 

3) PP RI No. 18 Tahun 2012 tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga.  

.  

b. Verifier 

3.3.2 

: Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung 

dengan SDM yang memadai 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: a. Keberadaan sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan dampak fisik-kimia 

dan limbah B3 PT Kedap Sayaag ditunjukkan pada tabel berikut : 

No. Sarana Prasarana Ketersediaan 

1.  Pengukur curah hujan 
(ombrometer) 

Jumlah : 1 buah di Pos jaga Km. 11  (0˚2’24,54” 
N 115˚26’43,35” E). Kondisi : Baik 

2.  Hygrothermometer Jumlah : 1 buah di Pos jaga Km. 11 (0˚2’25” N 

115˚26’41” E). Kondisi : Baik 

3.  Pengukur tinggi muka air 
sungai (TMAS) dan debit 
sungai 

Jumlah : 2 buah di SS. Magerang (0˚2’41” N 
115˚26’41” E) dan SS. Mahakam. Kondisi : Baik 

4.  Sedimentasi sungai  Pengukuran sedimentasi sungai (Parameter 

TSS) menggunakan uji lab pihak ketiga 
sehingga sarpras disediakan pihak ketiga 

5.  Kualitas air Pengukuran kualitas air menggunakan uji lab 
pihak ketiga sehingga sarpras disediakan pihak 
ketiga 

6.  Kualitas tanah Tidak ada  

7.  TPS Limbah B3 Tidak ada 

8.  Tempat sampah organik 

dan anorganik 

Tempat sampah telah tersedia pada beberapa 

lokasi di camp namun sebagian belum 
dipisahkan berdasarkan jenisnya (organik, 
anorganik) 

9.  Pengukur erosi (metode 

bak erosi) 

Jumlah : 1 buah di Ex. RKT 2024  (0˚2’29,64” N 

115˚26’51,366” E). Kondisi : Rusak (tertimbun 
longsor) 

10.  Rumah mesin genset Jumlah : 1 buah di Basecamp PT Kedap Sayaag  
(0˚3’44,682”N 115˚31’5,37” E). 

Kondisi : Lantai sudah semenisasi dan 
dilengkapi parit-parit yang mengarah ke oiltrap 
di luar bangunan. Lantai dibersihkan secara 
berkala. 

11.  TPA sampah organik dan 

anorganik 

Jumlah : 1 buah di Basecamp PT KSG  

(0˚3’44,37” N 115˚31’5,214” E) 

Kondisi : Hanya 1 lubang, belum dibedakan 
organik dan anorganik. Pemusnahan sampah 
dengan cara dibakar. 

12.  Gudang pupuk Jumlah : 1 buah di Persemaian Basecamp PT 
Kedap Sayaag. Kondisi : Baik 

13.  Alat berat pemeliharaan 
jalan 

Bulldozer 4 unit, Compactor 1 unit, Excavator 4 
unit, Motor Grader 2 unit, Wheel loader 3 unit, 
Logging truck 5 unit. Kondisi : Baik 

14. Persemaian  Jumlah : 1 buah di Basecamp PT Kedap Sayaag  
(0˚3’51,486” N 115˚31’9,456” E) 

Kondisi : Baik : 

b. Dalam kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak fisik-kimia, PT Kedap 

Sayaag memiliki staf binhut dan lingkungan sebagai berikut : 

1. Kepala Seksi Bina Hutan : Irma Nurbaitika 

2. Staff Persemaian  : Hermanus Liah 
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Personil diatas tidak memiliki kompetensi terkait pengelolaan lingkungan 
(pengelolaan LB3, pemantauan dan pengelolaan pencemaran tanah/air, atau 
lainnya). Pada periode audit tidak ada pelatihan internal terkait pengelolaan dan 
pemantauan dampak fisik-kimia terhadap tanah dan air.  

Kepala seksi bina hutan (An. Irma Nurbaitika) merupakan GANISPH BINHUT 
dengan nomor register, surat penugasan, dan surat penempatan yang masih 
berlaku. 

c. Verifier 

3.3.3 

: Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 

termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: a. Rencana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air PT Kedap 

Sayaag termuat dalam dokumen RKUPH Tahun 2022 (Periode 2022 – 2029) dan 

dokumen RKL - RPL PT Kedap Sayaag Tahun 2007. 

b. Pelaksanaan pengelolaan-pemantauan komponen fisik-kimia dan limbah B3 : 

1. Pembuatan jalan sarad dengan kerapatan minimal, namun berdasarkan 

observasi lapang oleh Auditor Produksi (Amin Pujiyanto, S.Hut), lebar jalan 

sarad yang dibuat pada sebagian lokasi masih >4 meter. 

2. Penyediaan sarana alat berat pemeliharaan jalan pada areal pasca 

penebangan untuk mengurangi tingkat pemadatan tanah  

3. Penyiapan lahan secara manual pada lereng agak curam, dengan cara 

tebas/imas cincang dan tanpa pembakaran (zero burning) pada seluruh areal 

4. Menyiapkan SOP PWH dan penebangan dengan konsep ramah lingkungan 

5. Penggunaan pupuk sesuai dosis dan menggunakan jenis yang diizinkan 

pemerintah, yakni pupuk NPK 

6. Pembuatan parit-parit, gorong-gorong, dan saluran drainase lainnya sesuai 

kebutuhan 

7. Pemantauan kualitas air sungai, laju erosi, dan laju sedimentasi sungai 

(parameter TSS) 

c. Kegiatan pengelolaan dan pemantauan yang belum dilaksanakan sesuai rencana : 

1. PT Kedap Sayaag belum melaksanakan pengelolaan limbah B3, baik 

penyediaan TPS Limbah B3, pengumpulan LB3, pemantauan LB3, dan 

pelaporan LB3 melalui website SPEED-SIMPEL 

2. Pemeliharaan bibit dari hama-penyakit belum dilaksanakan, penjarangan pada 

bibit rusak belum dilaksanakan, dan banyak bibit siap tanam (BST) yang belum 

dikeluarkan dari persemaian. 

3. Pemantauan kualitas air sungai tahun 2024 belum dilaksanakan 

4. Pemantauan erosi belum dilaksanakan secara berkala, yakni hanya 1 kali dalam 

periode 1 tahun sehingga nilai yang dihasilkan belum dapat mewakili kondisi 

erosi sebenarnya. Pada saat observasi lapang, bak erosi dalam keadaan tidak 

tertutup sehingga air hujan masuk dan meluap yang menyebabkan data erosi 

tidak valid. 
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5. Pemantauan kualitas udara dan tingkat kebisingan belum dilaksanakan sesuai 

rencana 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.3 
 (8 / 12) x 100%  = 66,67% (SEDANG) 

 

4. Indikator 

3.4 

: Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka 

(endangered), jarang (rare), terancam punah (threatened) dan endemik 

a. Verifier 

3.4.1 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Kedap Sayaag ditunjukkan pada 
tabel berikut. 

No. Prosedur Deskripsi 

A. SOP Identifikasi Flora Dilindungi 

1. SOP Identifikasi Flora 
Dilindungi (No. 
KS/LINGKUNGAN-
17/A-0, Revisi 02 
Terbit 15 Juli 2024). 

a) Prosedur identifikasi tidak dijelaskan secara rinci 

metode pengambilan datanya (metode transek, 

kuartal/kuadrat, point/titik, atau metode lainnya). 

Prosedur hanya mencatat jenis flora dilindungi yang 

ditemukan pada saat inventarisasi flora. Aspek yang 

dicatat meliputi jenis, lokasi, dan kondisi habitatnya. 

b) Hasil identifikasi flora dikategorikan status 

perlindungan dan digambarkan pada peta kerja. 

c) Hasil identifikasi belum dijelaskan untuk dilakukan 

analisis vegetasi/ inventarisasi populasi . 

2. SOP Pemantauan 
Vegetasi (Flora) No. 
Dok : 
KS/LINGKUNGAN-
01/A-0 Revisi 02 Terbit 
15 Juli 2024. 

a) Pemantauan menggunakan metode kuadrat dengan 

mengidentifikasi sesuai dengan strata tegakan (semai, 

pancang, tiang, pohon) 

b) Bila dalam pengenalan jenis tidak diketahui 

jenis/spesiesnya, dikirimkan ke Lembaga atau Instansi 

yang kompeten 

c) Data hasil identifikasi akan dilakukan analisis populasi 

(menghitung kerapatan sampai dengan INP dan 

Indeks Kesamaan Komunitas) 

d) Hasil identifikasi dikelompokkan jenis vegetasi 

kedalam kelompok jenis dilindungi berdasarkan aturan 

legal kehutanan, adat setempat, Dokumen CITES dan 

referensi lain yang relevan 

B. SOP Identifikasi Fauna Dilindungi 

1. SOP Identifikasi 

Fauna Dilindungi (No. 
KS/LINGKUNGAN-

a) Prosedur identifikasi tidak dijelaskan secara rinci 

metode pengambilan datanya (seperti metode transek, 

titik hitung/point count, survei perjumpaan visual 

(visual encounter survey), penggunaan kamera 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 37 dari 68 
 

16/A-0, Revisi 02 
Terbit 15 Juli 2024). 

jebakan dan lainnya sesuai dengan taksa fauna 

masing-masing). Aspek yang dicatat meliputi jenis, 

lokasi, dan kondisi habitatnya. 

b) Hasil identifikasi fauna dikategorikan status 

perlindungan dan digambarkan pada peta kerja. 

c) Hasil identifikasi belum dijelaskan agar dihitung 

analisis vegetasi/inventarisasi populasi melalui 

perhitungan Kerapatan, Frekuensi, Dominansi, hingga 

Indeks Keanekaragaman Jenis. 

d) Prosedur identifikasi fauna belum mengadopsi acuan 

PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang 

Penyelamatan Jenis Satwa. 

2. SOP Pemantauan 
Satwa Liar (Fauna) 
No. Dok : 
KS/LINGKUNGAN-
02/A-0 Revisi 02 Terbit 
15 Juli 2024 

a) Metode pengamatan menggunakan metode kuadrat, 

metode survey malam, dan metode survey jejak 

b) Data hasil pengamatan lapangan dikelompokkan ke 

dalam kelompok family aves (burung), mamalia, dan 

reptil 

c) Hasil identifikasi dilakukan perhitungan indeks 

keanekaragaman jenis dan indeks kekayaan jenis 

d) Hasil identifikasi dikelompokkan status perlindungan 

(kategori jarang, terancam dan hampir punah). Belum 

dikelompokkan sesuai standar perlindungan 

PermenLHK No. P. 106 tahun 2018 dan Appendices 

CITES. 

e) Prosedur identifikasi fauna belum mengadopsi acuan 

PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang 

Penyelamatan Jenis Satwa. 

. 

b. Verifier 

3.4.2 

: Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Selama periode audit, PBPH PT Kedap Sayaag telah melaksanakan identifikasi flora dan 
fauna dilindungi dengan realisasi pelaksanaan sebagai berikut : 

No. Tahun Pengamatan Implementasi 

1. Tahun 2024 (Laporan Hasil 
Identifikasi Flora dan Fauna, 
Basecamp Muara Kelian 
Tahun 2024) 

 

1) Pemantauan flora dan fauna dilindungi 

dilaksanakan di Blok RKT 2023 pada Januari 

2024. 

2) Hasil identifikasi fauna mencatat nomor jalur, 

nomor PU, nomor urut, jenis satwa yang 

ditemukan, populasi (jumlah yang ditemukan), 

distribusi, dan aktivitas satwa saat ditemukan 

3) Jumlah flora yang ditemukan tidak dicatat dan 

metode pemantauan tidak dikategorikan 

sesuai strata tegakannya (semai, pancang, 

tiang, pohon) 

4) Jenis fauna yang diidentifikasi pada kategori 

mamalia, aves, dan reptilia. Tidak dijelaskan 

metode pemantauan yang digunakan. 

2. Tahun 2025 (Laporan 
Kegiatan Pengamatan Flora 
PBPH PT Kedap Sayaag, 
Tahun 2025) 

 

1) Pelaksanaan di lokasi Petak Ukur Permanen 

Petak G5 

2) Hasil identifikasi flora menjelaskan nama lokal, 

nama ilmiah, family, dan status konservasi 

(KLHK, IUCN, dan CITES) pada kategori 

pohon, tumbuhan herba, rumput, buah-

buahan, semak dan perdu 

3) Jumlah hasil identifikasi tidak disebutkan  

3. Tahun 2025 (Laporan 

Kegiatan Pengamatan Satwa 
Liar PBPH PT Kedap Sayaag, 
Tahun 2025) 

1) Pelaksanaan di lokasi Petak Ukur Permanen 

Km. 9 

2) Pengamatan fauna meliputi aves, mamalia 

darat, reptil, arthropoda, dan ikan 

. 

c. Verifier 

3.4.3 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna dilindungi PT Kedap Sayaag 

No. Dokumen laporan Ketersediaan data hasil identifikasi 

1. Laporan Hasil Identifikasi 

Flora dan Fauna, 
Basecamp Muara Kelian 
Tahun 2024 

Data tersedia : 

1) Data identifikasi kategori mamalia, aves, dan reptilia. 

2) Status perlindungan flora dan fauna sesuai kategori 

IUCN Redlist 

 

Data tidak tersedia : 

1) Data status perlindungan flora dan fauna sesuai 

standar PermenLHK No. P. 106 Tahun 2018 dan 

Appendices CITES 
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2) Data inventarisasi populasi (kerapatan, frekuensi, 

dominansi, hingga indeks keanekaragaman jenis) 

3) Rekaman pendukung tersedia namun tertanggal 

Januari 2023 (tidak sesuai periode pengamatan) 

2. Laporan Kegiatan 

Pengamatan Flora PBPH 
PT Kedap Sayaag, 
Tahun 2025 

Data tersedia : 

Tersedia data hasil identifikasi flora sesuai nama umum, 
nama lokal, nama ilmiah, family, dan status konservasi 
(KLHK, IUCN, dan CITES) pada kategori pohon, 
tumbuhan herba, rumput, buah-buahan, semak dan 
perdu 

Data tidak tersedia : 

1) Jumlah flora yang ditemukan disebutkan 

2) Data analisis populasi (kerapatan, frekuensi, 

dominansi, hingga indeks keanekaragaman jenis) 

3. Laporan Kegiatan 
Pengamatan Satwa Liar 
PBPH PT Kedap Sayaag, 
Tahun 2025 

Data tersedia : 

1) Data identifikasi taksa aves, mamalia darat, reptil, 

arthropoda, dan ikan 

2) Data jumlah yang ditemukan, indeks 

keanekaragaman jenis, dan indeks keseragaman 

3) Rekaman pendukung tersedia (foto jenis yang 

ditemukan) 

Data tidak tersedia : 

1) Data status perlindungan fauna yang merinci 

kategori perlindungan sesuai PermenLHK No. P. 

106 Tahun 2018, Appendices CITES, dan IUCN 

Redlist 
 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.4 
 (10 / 15) x 100% = 66,67% (SEDANG) 

 

5. Indikator 

3.5 

: Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang 

tidak rusak (kawasan yang dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, 

langka dan terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

a. Verifier 

3.5.1 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah menyediakan prosedur terkait pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi, yakni :  

1. SOP Pengelolaan Flora Dilindungi No. Dok : KS/LINGKUNGAN-15/A-0 Revisi 02 

Terbit 15 Juli 2024. 

2. SOP Pengelolaan Fauna Dilindungi No. Dok : KS/LINGKUNGAN-14/A-0 Revisi 02 

Terbit 15 Juli 2024. 

Kegiatan pengelolaan flora dan fauna sesuai prosedur meliputi : 
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1) Sosialisasi kepada pelaksana kegiatan operasional di lapangan dan masyarakat 

terkait keberadaan flora dilindungi di areal kerja PBPH PT Kedap Sayaag 

2) Memasang papan pemberitahuan atas keberadaan flora dilindungi dan 

menggambarkannya dalam peta kerja 

3) Patroli dan/atau pemantauan lokasi dimana flora dilindungi berada untuk 

memastikan tidak mengalami gangguan 

4) Melakukan rehabilitasi apabila dijumpai kondisi tapak flora dilindungi dalam 

keadaan rusak/terganggu 

5) Mencatat semua kegiatan pengelolaan dan pemantauan yang dilakukan, serta 

menuangkannya dalam sebuah laporan 

Teknis pengelolaan flora dan fauna dilindungi belum mengakomodir ketentuan : 

1. PermenLHK No. P.106/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2018 yang mengatur tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.20/MenLHK/Setjen/Kum.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi 

2. Surat Edaran No. Se.7/PHL/PUPH/ HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang 

Perlindungan Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja PBPH 

3. Intruksi MenLHK No. Ins.1/MenLHK/ Setjen/Kum.1/6/2022 tentang Perlindungan 

Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar Di Dalam dan Di Luar 

Kawasan Hutan 

4. SOP KSDAE No. SOP.1/KSDAE/SET.3/ KSA.2/12/2022 tentang Perlindungan 

Satwa Liar di Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan 

5. PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang Penyelamatan Jenis Satwa 

b. Verifier 

3.5.2 

: Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi PBPH PT Kedap Sayaag dibandingkan 
dengan prosedur yang disusun diantaranya : 

1. Melaksanakan penataan batas kawasan lindung  

2. Identifikasi flora dan fauna dilindungi, namun pelaksanaan dan ketersediaan data 

tidak lengkap 

3. Pemasangan plang larangan/himbauan menjaga flora dan fauna dilindungi 

4. Sosialisasi pada masyarakat dan karyawan terkait perlindungan flora dan fauna 

dilindungi  

5. Patroli areal kerja  

Kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi yang belum dilaksanakan secara optimal 
sesuai prosedur dan/atau ketentuan yang dipersyaratkan peraturan perundangan 
diantaranya : 

1. PT Kedap Sayaag belum membentuk tim monitoring dan perlindungan satwa liar 

serta mengadakan kegiatan peningkatan kompetensi terkait perlindungan satwa liar/ 

mitigasi konflik satwa-manusia 
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2. Identifikasi dan deliniasi areal ABKT di lapangan belum dilakukan  

3. Pelaksanaan dan ketersediaan data identifikasi flora dan fauna dilindungi belum 

lengkap sesuai prosedur (merujuk verifier 3.4.2 dan 3.4.3) 

c. Verifier 

3.5.3 

: Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Kedap Sayaag telah mengalokasikan areal PBPH untuk perlindungan 

habitat flora dan fauna yang dilindungi, yakni sempadan sungai untuk mencari minum, 

makan, tempat berkubang satwa, serta KPPN dan KPSL untuk perlindungan flora dan 

fauna dilindungi. 

b. Hasil verifikasi dokumen, wawancara, dan pengecekan lapangan, diketahui masih 

terdapat gangguan pada flora dan fauna di wilayah PT Kedap Sayaag, yakni berupa 

perburuan, pembalakan liar, klaim lahan, dan terdapat overlap areal pertambangan 

di wilayah kawasan lindung (selengkapnya sesuai verifier 3.1.5.) yang merupakan 

indikasi adanya gangguan bagi flora-fauna dilindungi dan habitatnya. 

Berdasarkan kondisi diatas, disimpulkan terdapat alokasi areal di dalam PBPH PT Kedap 

Sayaag berupa habitat/ homerange flora dan fauna, namun masih terdapat gangguan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.5 
 (10 / 15) x 100%  = 66,67% (SEDANG) 

 
 

D. Aspek SOSIAL 

 

1. Indikator 

4.1 

: Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan 

wilayah masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat 

setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

a. Verifier 

4.1.1 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan 

batas secara partisipatif. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki sebagian prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 
penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 

1. SOP Kelola Sosial Nomor dokumen : KS/SOSIAL-1/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 
dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama tanggal 5 Mei 2023 

2. SOP Monitoring Aktivitas Masyarakat dalam kegiatan Unit Manajemen Nomor dokumen : 
KS/SOSIAL-8/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan 
disetujui Direktur Utama tanggal 5 Mei 2023 

3. SOP Pemetaan Batas Partisipatif Nomor dokumen : KS/SOSIAL-3/A-0 Rev.1, tanggal terbit 
1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama tanggal 5 Mei 
2023 

Hasil telaahaan terhadap Pedoman Kerja/SOP yang ada, prosedur telah memiliki sistimatika 
yang mencakup : tujuan, ruang lingkup, definisi, referensi/pustaka, penanggung jawab, prosedur 
dan tata waktu, dokumen (hasil). 
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PBPH PT Kedap Sayaag belum memiliki prosedur tentang Identifikasi dan Delinasi 
keberadaan hak-hak dasar masyarakat hukum adat / masyarakat setempat yang ada diareal 
kerjanya. 

Hasil telaahan terhadap SOP Kelola Sosial, pada point D. Referensi/Pustaka disebutkan pada 
nomor 4 (tertulis Laporan PRA desa-desa sekitar PT Kedap Sayaag) dan nomor 5 (Laporan 
identifikasi hutan bernilai konservasi tinggi PT Kedap Sayaag) serta point F.4 Hasil/output 
terlaksana PRA dan evaluasi monitoring PRA setiap tahun, akan tetapi dokumen yang dimaksud 
point tersebut tidak tersedia. 

Hasil telaahan terhadap dokumen prosedur yang tersedia, prosedur yang ada belum 
seluruhnya mengacu kepada pedoman teknis dan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku seperti peraturan mengenai perhutanan sosial sesuai : P.9 Tahun 2021 tentang 
Perhutanan Sosial, dan peraturan perundangan lainnya (SK MenLHK Nomor 9895 Tahun 2022), 
serta belum diimplementasikan seluruhnya. 
 

b. Verifier 

4.1.2 

: Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-

hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam : 

1. Peta sebaran kampung di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1 : 150.000, pada peta 
tersebut terdapat informasi bahwa areal PT Kedap Sayaag Blok I masuk wilayah 
administrasi desa/kampung Long Iram dan Blok II masuk wilayah adat kampung Kelian 
Luar & Mamahak Teboq  

2. Peta Konflik di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1: 50.000, pada peta tersebut terdapat 
informasi pada Blok I terdapat pembukaan lahan seluas ± 226 ha oleh pihak ke-3 dan di 
Blok II terdapat klaim lahan/ladang (dikiri kanan jalan provinsi) sebanyak 162 peladang 
dengan luas ± 795 ha  

3. Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas pembukaan dan 
klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II ditemukan sebanyak 162 klaim lahan 
dengan luas ± 795 ha. 

4. RKUPH PBPH Periode 2020 - 2029 an. PT Kedap Sayaag (Tahun 2022) sesuai dengan 
SK. Nomor : SK.6305/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 2022, pada 
dokumen ini terdapat informasi terkait desa/kampung yang ada di dalam dan atau sekitar 
areal PT Kedap Sayaag 

5. Tidak tersedia dokumen Identifikasi HHBK yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar di 
areal PT Kedap Sayaag (berburu, berladang/berkebun dan areal yang dilindungi oleh 
masyarakat). 

 

Hasil Observasi lapangan : 

a) Pembukaan ladang oleh masyarakat (informasi yang buka masyarakat dari luar) di areal PT 
Kedap Sayaag dengan koordinat N = 0° 3’ 1,19” dan E = 115° 25’ 34,77” 

b) Rumah Walet milik Lukas di areal PT Kedap Sayaag  dengan koordinat N = 0° 3’ 1,12” dan 
E = 115° 25’ 34,87” 

c) Rumah dan ladang an. Magrang warga  di areal PT Kedap Sayaag  dengan koordinat N = 
0° 3’ 0,72” dan E = 115° 25’ 34,74” 

d) Kebun Sawit an. Lukas di areal PT Kedap Sayaag  dengan koordinat N = 0° 2’ 40,87” dan 
E = 115° 25’ 46,46” 

e) Kebun masyarakat di areal PT Kedap Sayaag  dengan koordinat N = 0° 1’ 19,81” dan E = 
115° 27’ 8,27” 

f) Klaim-klaim lahan an. Lidia Pidang (ada plang nama) warga Muara Kelian dengan koordinat 
N = 0° 1’ 37,39” dan E = 115° 26’ 23,69” 

g) Klaim-klaim lahan an. Ngan Igo (ada plang nama) warga Muara Kelian dengan koordinat N 
= 0° 1’ 57,43” dan E = 115° 26’ 20,59” 
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Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar Bpk. Larensius Hifung (Kepala Adat 
Kampung Mamahak Teboq), (Bpk. Natalis Lawing, Bpk. Awang, Ibu Agustina Irim (Tokoh 
masyarakat/adat Mamahak Teboq), Bpk. Wehelmus Himang (Kepala Adat Kampung Kelian 
Luar) dan Bpk. Petrus Hibau (Tokoh masyarakat/Ketua RT), diperoleh informasi bahwa pola 
penguasaan dan pemanfaatan lahan oleh masyarakat di sekitar areal PT Kedap Sayaag (Blok 
II) yang masih berlangsung sampai saat ini meliputi : perladangan/bekas ladang dan berkebun 
(umumnya tanaman karet, sawit dan tanaman buah), sedang pemanfaatan HHBK oleh 
masyarakat di areal PT Kedap Sayaag yang masih berlangsung antara lain : berburu, mencari 
emas dan mencari rotan (dipakai sendiri), akan tetapi PT Kedap Sayaag belum memiliki 
laporan/dokumen pemanfaatan HHBK oleh masyarakat serta pengelolaannya, sedang untuk 
Blok I masih belum lengkap informasinya. 

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki rekaman yang berisi data dan informasi  hasil pelaksanaan 
identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat, namun belum seluruhnya sesuai dengan prosedur yang mengacu pada pedoman 
teknis dan perundangan yang berlaku. 
 

c. Verifier 

4.1.3 

: Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Hasil deliniasi dan implementasi penandaaan batas secara partisipatif di areal PBPH PT Kedap 

Sayaag yang dikuasai masyarakat sebagai berikut : 

1. Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas pembukaan lahan 
dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II terdapat 162 klaim lahan dengan luas 
± 795 ha, sedang untuk blok 1 masih belum dilakukan identifikasi. 

2. Peta Wilayah Adat Desa pada areal PBPH PT Kedap Sayaag skala 1 : 60.000, terdapat 
informasi batas wilayah adat Desa Kelian Luar dengan Desa Mamahak Teboq di areal PT 
Kedap Sayaag Blok II, namun tidak dilengkapi dengan BA Partisipatif.   

3. BA Kesepakatan Batas Kampung antara kampung Mamahak Teboq dengan kampung 
Kelian Luar yang dibuat pada tanggal 30 Mei 2015, batas kedua desa tersebut ada di depan 
pos Km 11 (ada tanda berupa tiang terbuat dari kayu dan di atasnya ada patung burung 
enggang) mengarah ke sungai Mahakam menyusuri sungai Bahat (batas kampung ini 
dibuat terkait dengan pembagian fee produksi) 

❖ Hasil observasi lapangan batas desa di areal PT Kedap Sayaag : 

a) Batas Partisipatif desa Mamahak Teboq dengan desa Kelian Luar dengan koordinat  
0⁰ 3’ 45,9” N dan 115⁰ 29’ 11,0” E (berupa tiang kayu dengan bagian atasnya ada 
patung Burung Enggang) 

b) Batas antara desa Mamahak Teboq dengan desa Kelian Luar, berada di sungai 

Bahat dengan koordinat  0⁰ 2’ 23,79” N dan 115⁰ 26’ 42,97” E 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat (Mamahak Teboq dan Kelian Luar), diperoleh 
informasi bahwa batas wilayah adat kedua kampung tersebut sudah disepakati berada di sungai 
Bahat ke arah 270° menuju KM 7 sampai KM 19 (sebelah kiri wilayah Kelian Luar dan sebelah 
kanan wilayah Mamahak Teboq), kesepakatan ini sudah berlangsung dalm pembagian fee 
kompensasi. 
Hasil telaahan terhadap Peta Sebaran Desa sekitar Areal Kerja, PT Kedap Sayaag telah 
melakukan deliniasi wilayah antar desa pada peta kerjanya, akan tetapi baru sebagian yang telah 
dilakukan penandaan batasnya di lapangan (yaitu batas desa Mamahak Teboq dengan desa 
Kelian Luar), sedang batas lainnya yang ada Blok 1 masih belum dilakukan penandaan batasnya. 
 
PBPH PT Kedap Sayaag telah melakukan deliniasi dan implementasi penandaan batas secara 

partisipatif di arealnya didalam peta kerja, namun belum didukung dengan rekaman yang 

lengkap sesuai pelaksanaan dan prosedur. 
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Nilai Kinerja 

Indikator 4.1 

: ( 8 / 12 ) x 100 % = 66,67 % (SEDANG) 

 

 

2. Indikator 

4.2 

: Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang 
sistematis dan terukur 

a. Verifier 

4.2.1 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-3 (Tahun 2025), PT Kedap Sayaag memiliki  dokumen terkait 
pemetaan konflik  yang tertuang dalam : 

✓ Laporan Pemetaan Potensi & Resolusi Konflik PT Kedap Sayaag Semester 1 Tahun 2024, 
dengan status potensi konfliknya Aman (33,16 %),  telah disampaikan kepada Dinas 
Kehutanan Prov. Kaltim & BPHL Wil. XI  Samarinda tanggal 4 September 2025 ada bukti 
tanda terima. 

✓ Laporan Pemetaan Potensi & Resolusi Konflik PT Kedap Sayaag Semester 2 Tahun 2024, 
dengan status potensi konfliknya Terkendali (36,32 %), telah disampaikan kepada Dinas 
Kehutanan Prov. Kaltim & BPHL Wil. XI  Samarinda tanggal 4 September 2025 ada bukti 
tanda terima 

✓ Laporan Pemetaan Potensi & Resolusi Konflik PT Kedap Sayaag Semester 1 Tahun 2025, 
dengan status potensi konfliknya Aman (37,37 %), telah disampaikan kepada Dinas 
Kehutanan Prov. Kaltim & BPHL Wil. XIII  Samarinda tanggal 4 September 2025 ada bukti 
tanda terima 

✓ Data hasil identifikasi terhadap masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas pembukaan 
lahan dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II terdapat 162 klaim lahan berupa 
ladang, kebun dan rumah atau pondok dengan luas ± 795 ha 

Berdasarkan Laporan Pemetaan Potensi & Resolusi Konflik PT Kedap Sayaag, potensi konflik 
yang ada di arealnya adalah : Pemanfaatan areal/lahan oleh masyarakat sepanjang jalan 
provinsi untuk pengembangan perladangan/kepentingan masyarakat wilayah desa Kelian Luar 
dan Mamahak Teboq. 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Kedap Sayaag  telah melakukan identifikasi 
potensi konflik berupa : kebun sawit, ladang/bekas ladang, rumah walet dan rumah masyarakat 
sekitar yang berada di kiri kanan jalan poros yang menghubungkan Kab. Kutai Barat dengan 
Kab. Mahulu. 

 

Hasil observasi lapangan : 

✓ Ladang masyarakat an. Ibu Huloping dengan koordinat = 0⁰ 0’ 44,63” N dan 115⁰ 28’ 

21,38” E (terdapat rumah kayu, rumah walet dan tanaman buah-buahan) 

✓ Rumah Walet milik an. Lukas di areal PT Kedap Sayaag  dengan koordinat N = 0° 3’ 1,12” 
dan E = 115° 25’ 34,87” 

✓ Rumah dan ladang milik an . Magrang (warga Kelian Luar) di areal PT Kedap Sayaag  
dengan koordinat N = 0° 3’ 0,72” dan E = 115° 25’ 34,74” 

✓ Kebun Sawit an. Lukas di areal PT Kedap Sayaag  dengan koordinat N = 0° 2’ 40,87” dan 

E = 115° 25’ 46,46” 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Kedap Sayaag   memiliki dokumen Laporan 

Identifikasi Konflik Sosial setiap semester dan telah sesuai dengan PermenLHK P.8 Tahun 2021 
dan telah disampaikan ke Dinas Kehutanan Prov. Kaltim dan BPHL XIII Samarinda, namun 
belum sesuai tata waktunya (belum dilaporkan di Sipashut). 

b. Verifier 

4.2.2 

: Tersedia Mekanisme resolusi konflik 
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Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag  memiliki Prosedur/SOP  tentang mekanisme resolusi konflik tertuang 
dalam : 

1. SOP Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-2/A-0 Rev.1, 
tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama 
tanggal 5 Mei 2023 

2. SOP Pembuatan Perjanjian dengan masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-6/A-0 
Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur 
Utama tanggal 5 Mei 2023 

Prosedur tersebut berisi tentang uraian tentang pengertian, tujuan, sasaran, tanggung jawab, 
acuan, pengertian, prosedur kerja/urutan kerja, dokumentasi (dokumen terkait dan form-form 
isian). 

Hasil telaahan terhadap prosedur yang ada belum seluruhnya mengacu pada PermenLHK 
Nomor P.8 Tahun 2021 Lampiran V, masyarakat sebagian telah mengetahui prosedur bila terjadi 
konflik dengan perushaan, akan tetapi belum disepakati oleh seluruh desa binaan (termasuk 
desa terdampak). 

PBPH PT Kedap Sayaag  memiliki mekanisme resolusi konflik yang telah mengakomodir potensi 
konflik yang ada, telah disosialisasikan namun belum disepakati oleh para pihak. 

c. Verifier 

4.2.3 

: Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag  telah memiliki kelembagaan penanganan konflik yang didukung 
dengan pendanaan yang tertuang dalam dokumen struktur organisasi resolusi konflik sesuai SK 
Direksi Utama tanggal 2 Januari 2024 dengan susunan di tingkat base camp sebagai berikut : 

➢ Ketua            :  Manager Camp 
➢ Dibantu         :  Kasi Humas & Pengamanan ( staf) dan Bagian Legal & CSR 
➢ Pihak Eksternal meliputi : Kepala Desa sekitar, Babinsa dan Penegak Hukum 

       Struktur tersebut dilengkapi dengan Job Description untuk masing-masing jabatan. 

Hasil telaahan terhadap struktur organisasi Resolusi Konflik di tingkat Base Camp yang 
bertanggung jawab adalah Manager Camp dibantu Kasi Humas & Pengamanan (staf) dan 
Bagian Legal & CSR, serta mengikutsertakan wakil masyarakat/mediator (Muspika dan wakil 
masing-masing desa). 

Dalam hal pendanaan PT Kedap Sayaag  telah menyusun Rencana anggaran Resolusi Konflik 
untuk Tahun 2024 sebesar Rp. 103.600.000 dan Tahun 2025 sebesar Rp. 49.000.000,-  meliputi : 
kegiatan Pengamanan dari pihak eksternal, logistik, GRTT dan Sosialisasi/pertemuan dengan 
masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Bagian Kelola Sosial, selama ini apabila ada konflik dengan 
masyarakat sekitar, diselesaikan dengan musyawarah dan kekeluargaan dengan 
mengikutsertakan Tokoh Adat maupun Aparat Pemerintah Desa setempat. 

PBPH PT Kedap Sayaag  memiliki lembaga penanganan resolusi konflik yang melibatkan para 
pihak dan dilengkapi dengan kejelasan peran masing-masing pihak dan telah didukung 
pendanaan sesuai kebutuhan yang meliputi kegiatan : Persiapan, Sosialisasi/Penyuluhan dan 
Penyelesaian Penanganan Konflik. 

 

d. Verifier 

4.2.4 

: Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pada periode audit Penilikan ke-3 (Tahun 2025), PT Kedap Sayaag  memiliki laporan hasil 
identifikasi potensi konflik yang ada di arealnya, berdasarkan Laporan tersebut potensi konflik di 
arealnya berupa : Ladang dan bekas ladang masyarakat di areal PT Kedap Sayaag, sehingga 
penanganan konflik berupa pengamanan berkerjasama dengan pihak ketiga dan 
sosialisasi/penyuluhan serta penyelesaian konflik bila terdapat konflik. 
 
Rincian rencana anggaran resolusi konflik tahun 2024 dan 2025 disajikan pada tabel berikut : 
Rencana Anggaran Resolusi Konflik di areal PT Kedap Sayaag sebagai berikut : 
 
Rincian rencana anggaran resolusi konflik tahun 2024 dan 2025 disajikan pada tabel berikut : 
 

Tahun Uraian kegiatan Biaya 
(Rp.) 

Keterangan 

2024 1. Pengamanan dari pihak luar  
2. Logistik 
3. Sosialisasi/Pertemuan 
 

90.000.000 
3.600.000 

10.000.000 

2 desa sekitar 

Jumlah 103.600.000  

2025 1) Pengamanan dari pihak luar  
2) Biaya Ganti Rugi Tanam 

Tumbuh 
3) Sosialisasi/Pertemuan 

 

24.000.000 
15.000.000 

 
10.000.000 

2 desa sekitar 

Jumlah 49.000.000  

 
PBPH PT Kedap Sayaag memiliki rencana resolusi konflik, belum berdasarkan hasil identifikasi 
konflik meliputi target waktu penyelesaian serta kegiatan realisasi yang telah dilakukan dan 
ditunjang dengan SDM dan biaya kegiatan Persiapan, Sosialisasi/Penyuluhan dan Penyelesaian 
Penanganan Konflik, dan telah melibatkan para pihak terkait (pemerintah desa, tokoh adat dan 
muspika). 
PBPH PT Kedap Sayaag telah menyusun rencana anggaran resolusi konflik berbasis hasil 
identifikasi pemetaan konflik, akan tetapi dalam penyusunan rencana resolusi konflik belum 
melibatkan para pihak. 
 

e. Verifier 

4.2.5 

: Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Kedap Sayaag dokumen monitoring kegiatan resolusi konflik berdasarkan hasil 
monitor diperoleh hasil sebagai berikut : 

1) BA Penyelesaian Lahan (Ladang) an. Markus Bit akibat kegiatan operasional penebangan 

CO RKT tahun 2024 Petak F.3 (diselesaikan dengan membuat kesepakatan) 
2) BA Pembayaran Ganti Rugi Tanam Tumbuh Tanaman Karet an. Lekaar akibat pembukaan 

jalan RKT 2025 ((diselesaikan dengan membuat kesepakatan) 

Realisasi penanganan konflik PT Kedap Sayaag tahun 2024 – 2025, pada periode audit terdapat 
konflik di areal PT Kedap Sayaag, dapat diselesaikan dengan cara musyawarah dan dibuat 
kesepakatan. 

PBPH PT Kedap Sayaag telah menyusun realisasi kronologis penanganan konflik berupa 
kegiatan Identifikasi, Patroli, sosialisasi dan perbaikan jalan desa binaan, akan tetapi PT Kedap 
Sayaag belum membuat laporan secara periodik setiap semester (6 bulan) dan 
menyampaikan kepada instansi yang berwenang. 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.2 

: ( 15 / 21 ) x 100 %  = 71,43 % (SEDANG) 
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3. Indikator 

4.3 

: Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar 

para pihak 

a. Verifier 

4.3.1 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Dokumen/laporan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH PT Kedap Sayaag 

meliputi : 

a) Peta sebaran kampung di areal PT Kedap Sayaag skala 1 : 150.000, pada peta tersebut 
terdapat informasi, areal PT Kedap Sayaaq Blok I masuk wilayah administrasi 
desa/kampung Long Iram (Kab. Kubar) dan Blok II masuk wilayah desa/kampung Kelian 
Luar (Kab. Kubar) & Mamahak Teboq (Kab. Mahulu) 

b) Peta Konflik di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1: 50.000, Blok I terdapat pembukaan 
lahan seluas ± 226 ha (oleh pihak ketiga) dan di Blok II terdapat 162 peladang dengan luas 
± 795 ha 

c) Peta Wilayah Adat Desa pada areal PBPH PT Kedap Sayaag skala 1 : 60.000, terdapat 
informasi batas wilayah adat Desa Kelian Luar dengan Desa Mamahak Teboq di areal PT 
Kedap Sayaag Blok II, namun tidak dilengkapi dengan BA Partisipatif 

d) Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas pembukaan lahan 
dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II ada 162 klaim lahan dengan luas 795 
ha, sedang blok I belum ada identifikasinya 

e) RKUPH PBPH Periode Tahun 2020 - 2029 an. PT Kedap Sayaag (Tahun 2022) sesuai 
dengan SK. Nomor : SK.6305/MenLHK-PHL/PUPH/ HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 2022, 
terdapat informasi terkait desa yang ada sekitar areal PT Kedap Sayaag 

f) BAST Kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag Tahun  2024 dan 2025 (sesuai 
kegiatannya), termasuk pembayaran Fee Produksi kepada masyarakat 

g) Pemanfaatan Tenaga kerja lokal PT Kedap Sayaag Tahun 2024 -2025, rata-rata sebesar 
58,35 % 

h) Tidak tersedia dokumen/laporan tentang dampak sosial (SIA)) akibat kegiatan operasional 
PT Kedap Sayaag terhadap masyarakat sekitar 

i) Tidak tersedia data/dokumen terkait pemanfaatan HHBK oleh masyarakat sekitar di areal  
PT Kedap Sayaag. 

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki sebagian dokumen atau data  dan informasi masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 
pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH. 

 

b. Verifier 

4.3.2 

: Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan peran serta ekonomi 

masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Kelola Sosial Nomor dokumen : KS/SOSIAL-1/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 
dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama tanggal 5 Mei 2023 

2. SOP Pembuatan Perjanjian dengan masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-6/A-0 
Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur 
Utama tanggal 5 Mei 2023 
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3. SOP Bantuan Kegiatan Keagamaan Nomor dokumen : KS/SOSIAL-4/A-0 Rev.1, tanggal 
terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama tanggal 
5 Mei 2023 

Prosedur yang ada dalam penyusunannya memiliki sistimatika yang  mencakup : tujuan, ruang 
lingkup, Definisi, Referensi/Pustaka, Penanggung jawab, Prosedur dan Tata waktu (hasil/out 
put), Dokumen Hasil. 

Hasil telaahan terhadap SOP Kelola Sosial, pada point D. Referensi/Pustaka disebutkan pada 

nomor 4 (tertulis Laporan PRA desa-desa sekitar PT Kedap Sayaag) dan nomor 5 (Laporan 

identifikasi hutan bernilai konservasi tinggi PT Kedap Sayaag) serta point F.4 Hasil/output 

terlaksana PRA dan evaluasi monitoring PRA setiap tahun, akan tetapi dokumen yang dimaksud 

point tersebut tidak tersedia. 

PBPH PT Kedap Sayaag belum memiliki prosedur/SOP terkait peningkatan peran serta dan 
aktifitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/ atau masyarakat setempat (seperti : 
prosedur kerjasama kemitraan, kerjasama dengan koperasi, dll). 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, PT Kedap Sayaag memiliki sebagian mekanisme 

terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif masyarakat telah disosialisasikan 

kepada masyarakat setempat. 

c. Verifier 

4.3.3 

: Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen rencana yang memuat upaya peningkatan aktivitas 
ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam : 

1. RKUPH PT Kedap Sayaag Periode Tahun 2020 – 2029 (tahun 2022), pada dokumen ini 
diuraikan tentang Peningkatan ekonomi melalui pencetakan lahan pertanian atau 
perkebunan, pembelian hasil produksi pertanian, pengembangan budidaya coklat dan 
karet, dan kerjasama kemitraan. 

2. RKTUPH PT Kedap Sayaag Periode Tahun 2024 dan Tahun 2025, pada dokumen ini 
diuraikan Peningkatan ekonomi masyarakat meliputi : Penyuluhan tentang agroforestry 
dan pertanian intensif, pemberdayaan tenaga kerja. 

3. Rencana Kegiatan Bantuan Sosial PT Kedap Sayaag Tahun 2024 dan Tahun 2025, 
program kerja peningkatan ekonomi produktif masyarakat berupa penerimaan Tenaga 
Kerja Lokal (untuk kegiatan : survey, persemaian, security dan perakitan) dan Pembayaran 
Fee kepada masyarakat. 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag yang 
terdapat dalam Dokumen RKUPH, RKTPH dan Rencana Bantuan Sosial yang dilaksanakan 
pada tahun berjalan, masih belum sinkron antara rencana jangka panjang (RKUPH) dengan 
rencana yang ada dalam RKT maupun rencana kelola sosial pada tahun berjalan. 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana kegiatan kelola sosial/CSR, PT Kedap Sayaag telah 
menyusun program peningkatan ekonomi setempat berupa pemanfaatan tenaga kerja lokal dan 
kegiatan sosial yang dilakukan saat ini berdasarkan usulan/ proposal yang diajukan oleh 
masyarakat kepada perusahaan. 

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen rencana pemegang PBPH mengenai kegiatan 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 
kurang lengkap dan baru sebagian mengakomodir aspirasi masyarakat. 

d. Verifier 

4.3.4 

: Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah melakukan implementasi kegiatan peningkatan ekonomi produktif 
masyarakat yang tertuang dalam : 

- Peningkatan ekonomi dalam kegiatan kelola sosial masih belum ada, atau sebesar 0 % ( 

kegiatan berupa bantuan) 

- Pemanfaatan tenaga kerja lokal sebesar : 

a) Penyerapan tenaga kerja lokal Tenaga kerja lokal (Karyawan tetap), rata-rata  sebesar 
23,53 % ( ada 4 orang lokal dari 17 karyawan) 

b) Penyerapan tenaga kerja lokal Tenaga kerja lokal (mitra/produksi), rata-rata  51,52  
(ada 17 orang lokal dari 33 karyawan) 

c) Penyerapan tenaga kerja lokal Tenaga kerja lokal (musiman/survey), sebesar 100 % 

       Rata – rata pemanfaatan tenaga kerja lokal sebesar  = 58,35 % 
 

- Kerjasama Perakitan dan penarikan rakit ada 1 (satu) kontraktor berasal dari lokal, atau 
sebesar 100 % 

- Kemitraan dengan masyarakat/koperasi masih belum ada, atau sebesar 0 % 
 

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat oleh PT Kedap Sayaag 
sebesar :  

                             ( 0 + 58,35 +  100 + 0 ) % : 4 = 39,59 % (< 50 %) 
 
Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif 
berkelanjutan lainnya, mencapai antara 39,59 % (< 50%) dari rencana, tersedia rekamannya dan 
dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan. 
 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.3 

 ( 10 / 15 ) x 100 %  = 66,67 % (SEDANG) 

 

4. Indikator 

4.4 

: Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku 

a. Verifier 

4.4.1 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

Pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen/laporan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat 

sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan meliputi :  

✓ Pembayaran Fee Kompensasi sesuai kesepakatan wilayah adat  
✓ Perbaikan jalan ke desa binaan (sesuai proposal) 
✓ Bantuan Hari Besar Agama (Natal) 
✓ Bantuan acara HUT RI dan acara adat 
✓ Bantuan kedukaan (berupa kayu untuk peti/lungun) 
✓ Pemanfaatan tenaga kerja dari masyarakat sekitar 

Hasil telaahan terhadap dokumen dan hasil wawancara dengan wakil masyarkat sekitar, 

diperoleh informasi bahwa program tanggung jawab sosial PT Kedap Sayaag berdasarkan 

kesepakatan antara perusahaan dengan desa/masyarakat sekitar, adapun prosesnya melalui 

pengajuan proposal terlebih dulu ke perusahaan. 

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen/ laporan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat 

sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang prosesnya melibatkan 

masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum komunikasi/ 

konsultasi/ koordinasi, telah disepakati program prioritas. 
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b. Verifier 

4.4.2 

: Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pada periode audit Penilikan ke-3 (Tahun 2025), PT Kedap Sayaag memiliki dokumen rencana 
kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran 
yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil 
identifikasi tertuang dalam dokumen : 
 
✓ RKUPH PT Kedap Sayaag Periode Tahun 2020 - 2029 (tahun 2022) 
✓ RKTUPH PT Kedap Sayaag Tahun 2023 dan 2024  
✓ Rencana Kegiatan Sosial PT Kedap Sayaag Tahun 2023 dan Tahun 2024, meliputi 

bantuan hari besar agama, bantuan pendidikan, acara Adat dan HUT RI 
✓ Kesepakatan Bersama antara PT Kedap Sayaag dengan masyarakat kampung Mamahak 

Teboq Kec. Long Hubung, tanggal 13 Juli 2022 tentang Fee dan kegiatan sosial lainnya 
✓ Kesepakatan Bersama antara PT Kedap Sayaag dengan masyarakat kampung Kelian Luar 

Kec. Longiram, tanggal 15 Juli 2022 tentang Fee dan kegiatan sosial lainnya 
 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag yang 

terdapat dalam dokumen RKUPH, RKTPH dan RO. Rencana Kegiatan Kelola Sosial yang 
terdapat dalam RO dan RKTPH tidak sinkron dengan rencana yang ada dalam dokumen 
RKUPH (kegiatan Pembangunan Demplot Kemitraan Kehutanan seluas ± 5 ha ). 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT Kedap Sayaag 
telah memiliki dokumen kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan setempat namun kurang 
lengkap, kegiatan Kelola Sosial yang dilakukan saat ini berupa kesepakatan pada saat awal 
sosialisasi dan berdasarkan usulan/proposal yang diajukan oleh masyarakat. 
 
PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen rencana pemegang PBPH mengenai kegiatan 
rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan kurang lengkap dan baru sebagian 
mengakomodir aspirasi masyarakat dan sebagian program prioritas sasaran yang jelas 
dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi. 

 

c. Verifier 

4.4.3 

: Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

:  

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung jawab perusahaan 

kepada sosial dan lingkungan antara lain : 

a) SOP Kelola Sosial Nomor dokumen : KS/SOSIAL-1/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 

dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

b) SOP Distribusi Manfaat Fee kepada Masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-5/A-0 

Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur 

Utama tanggal 15 Mei 2023 

Prosedur yang ada dalam penyusunannya telah memiliki sistimatika yang  mencakup : tujuan, 
ruang lingkup, Definisi, Referensi/Pustaka, Penanggung jawab, Prosedur dan Tata waktu 
(hasil/out put), Dokumen Hasil. 
Prosedur belum seluruhnya mengacu kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan perundang-
undangan seperti belum mengacu pada peraturan MenLHK Nomor : P.9/2021 (Perhutanan 
Sosial), SK MenLHK nomor 285 Tahun 2024 (Kemitraan dalam konsesi). 
Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, SOP tersebut belum mengakomodir implementasi 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan terhadap masyarakat sekitar (seperti : 
pemberdayaan masyarakat melalui kerjasama kemitraan, penerimaan tenaga kerja, koperasi dll) 
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PBPH PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme implementasi tanggung jawab perusahaan kepada 
sosial dan lingkungan yang menjamin terlaksananya program prioritas memuat tugas dan 
tanggung jawab para pihak sesuai ketentuan, namun belum seluruhnya mengacu pada 
ketentuan dan perundangan yang berlaku. 

 

d. Verifier 

4.4.4 

: Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pada periode audit Penilikan ke-3 (Tahun 2025), PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan 
sosialisasi kepada masyarakat sekitar dengan bukti : 

1. Laporan sosialisasi RKT Tahun 2024 & Selamatan Adat Tanaq PT Kedap Sayaag 

bersama Desa Kelian Luar Kec. Long Iram dan perwakilan adat desa Mamahak Teboq 

pada tanggal 4 April 2024 bertempat di Blok RKT 2024, dilengkapi foto dokumentasi akan 

tetapi tidak tersedia daftar hadir 

2. BA Pelaksanaan Sosialisasi RKT Tahun 2025 Agroforestry, Kebakaran Hutan, Kawasan 

Lindung dan CSR bersama desa Kelian Luar Kec. Long Iram Kab. Kutai Barat, tanggal 1 

Maret 2025 (peserta 31 orang) 

3. BA Pelaksanaan Sosialisasi RKT Tahun 2025 Agroforestry, Kebakaran Hutan, Kawasan 

Lindung dan CSR bersama desa Mamahak Teboq Kec. Long Hubung Kab. Mahakam Ulu, 

tanggal 4 April 2025 (peserta 37 orang) 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar Bpk. Larensius Hifung (Kepala Adat 
Kampung Mamahak Teboq), (Bpk. Natalis Lawing, Bpk. Awang, Ibu Agustina Irim (Tokoh 
masyarakat/adat Mamahak Teboq), Bpk. Wehelmus Himang (Kepala Adat Kampung Kelian 
Luar) dan Bpk. Petrus Hibau (Tokoh masyarakat/Ketua RT), diperoleh informasi bahwa, PT 
Kedap Sayaag telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat desa terdampak terkait Blok RKT 
dan rencana kelola sosial pada masing-masing desa binaan. 

PBPH PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar terkait 
program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada masyarakat, dan hasil 
sosialisasinya terdokumentasi secara lengkap. 

e. Verifier 

4.4.5 

: Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

 

: Pada periode Audit Penilikan ke-3 (Tahun 2025), PT Kedap Sayaag memiliki rencana dan 

realisasi kegiatan Kelola Sosial sebagai berikut : 

1) Tahun 2024 realisasi kegiatan kelola sosial 40,00 % 

2) Tahun 2025 realisasi kegiatan kelola sosial 128,57 % 

        Rata -rata  sebesar = 84,28 % 

❖ Kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag Tahun 2024 - 2025 meliputi : 

a) Bantuan dana hari besar agama (Natal) dan sarana ibadah 
b) Perbakan jalan menuju kampung binaan (sesuai kondisi) 
c) Bantuan Dana HUT RI untuk 2 desa 
d) Bantuan bidang pendidikan untuk 2 desa 
e) Bantuan Kegiatan Acara Adat Pakan Tanaq (buka Blok RKT) 
f) Pembayaran Fee Kompensasi sesuai kesepakatan (Rp. 25.000/m³) 
g) Pemanfaata tenaga kerja musiman/survey 

 
Realisasi pelaksanaan tanggung jawab PBPH PT  Kedap Sayaag  tahun 2024 -  2025, sebesar  
84,28 %, kegiatan kelola sosial hanya berupa bantuan saja, belum ada kegiatan terkait 
peningkatan ekonomi produktif sesuai yang ada dalam dokumen RKTPH (seperti kerjasama 
kemitraan) dan  PBPH PT Kedap Sayaag telah menyusun laporan realisasi kegiatan kelola sosial 
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yang dibuat setiap semester, namun belum dilaporkan kepada instansi terkait (pada laporan 
Sipashut). 
 
Rencana dan realisasi kelola sosial/CSR PT Kedap Sayaag Tahun 2024 – 2025 disajikan pada 
tabel berikut. 

A. Rencana dan Realisasi Kelola Sosial PT Kedap Sayaag Tahun 2024 
 

                                           
No 

Kegiatan Rencana 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Keterangan 

1. Fee Kayu  52.895 m³ 

1.322.375.000 

26.495,95 m³ 

662.398.750 

Kampung Kelian 
Luar  

2. Bantuan Keagamaan 20.000.000 14.000.000 2 kampung : 
Kelian Luar dan 
Mamahak Teboq 

3. Bantuan acara adat & 
daerah 

80.000.000 8.000.000 

4. Pemberdayaan tenaga 
lokal 

74.500.000 
(10 org) 

319.456.000 
( 50 org) 

5. Sosialisasi RKT & Adat 
tanaq 

30.000.000 30.000.000 Kampung Kelian 
luar 

6. Ganti rugi tanam tumbuh - 9.250.000  

7. Kegiatan kehumasan  - 120.000.000 pengamanan 

8 Bantuan lain-lain - 3.365.000  

Jumlah 1.526.875.000 1.166.469.750  
 

Prosentase 76,39 % 
 

 

       Note : Kegiatan sosial/CSR murni sebesar : (52.000.000/130.000.000) x 100% = 40,00 % 

 
B. Rencana dan Realisasi Kelola Sosial PT Kedap Sayaag Tahun 2025 

No Kegiatan Rencana 
(Rp) 

Realisasi *) 
(Rp) 

Keterangan 

1 Fee Kayu  18.231 m³ 

445.768.500 

11.794 m³ 

294.853.000 

 Kelian Luar  

2 Bantuan Keagamaan 15.000.000 16.000.000 Kelian luar dan 
Mamahak Teboq 3 Bantuan acara adat & 

daerah 
10.000.000 12.000.000 

4 Ganti rugi tanam tumbuh 15.000.000 2.000.0000 

5 Pemberdayaan tenaga 
lokal 

160.877.500 
(25 org) 

234.104.500 
(48 org) 

6 Sosialisasi RKT & Adat 
tanaq 

30.000.000 60.000.000 2 kampung 

7 Kegiatan kehumasan  - 120.000.000 pengamanan 

8 Bantuan lain-lain - 1.840.000  

Jumlah 686.646.000 741.297.500  

Prosentase 107,96 %  

      Note : Kegiatan sosial/CSR murni sebesar : (90.000.000/70.000.000) x 100 % = 128,57% 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.4 

 ( 20 / 24 ) x 100 % = 83,33 % (BAIK) 

 

 

5. Indikator 

4.5 

: Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

a. Verifier 

4.5.1 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-3 (Tahun 2025), PBPH PT Kedap Sayaag  memiliki dokumen sarana 

hubungan industrial terhadap karyawannya tertuang dalam :  
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• Peraturan perusahaan PT Kedap Sayaag  periode 2023 - 2025 yang telah disahkan Kepala  
Disnakertrans Prov. Kalimantan Timur Nomor : 500.15.12.1/1786/B.PHI & Jamsostek/2023 
tanggal  11 April 2023 dengan masa berlaku sampai 3 April 2025,  

• Peraturan perusahaan PT Kedap Sayaag  periode 2025 - 2027 yang telah disahkan Kepala  
Disnakertrans Kab. Kutai Barat Nomor : 500.15.12.1/1692/DTKT-BHI/VII/2025 tanggal  28 
Juli 2025 dengan masa berlaku sampai 27 Juli 2027 

• Di lingkungan PT Kedap Sayaag belum ada Serikat Pekerja, akan tetapi terdapat SK 
Direksi Nomor : 001/KSRO-HRD/VI/2022 tanggal 6 Jun 2022 tentang Kebijakan Berserikat 
dan Pembentukan Serikat Pekerja di perusahaan. 

• PBPH PT Kedap Sayaag telah terdaftar dalam organisasi pengusaha APHI dengan nomor 
keanggotaan nomor : 597 

• PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan Tahun 2024, 
yang disampaikan kepada instansi terkait. 

• PBPH PT Kedap Sayaag memiliki Kebijakan / prosedur manajemen untuk mekanisme 
penyelesaian perselisihan hubungan industrial 

• Terdapat contoh SPK karyawan an. SWT dan RC, telah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku 

• Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan, termuda  berumur 24  Tahun  4 

bulan, an. Yayang Armando Putra 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan. 

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan PT Kedap Sayaag (an. FH dan HL), diperoleh informasi 
bahwa PT Kedap Sayaag memiliki dokumen sarana hubungan industrial yang legal & lengkap, 
dan telah diimplementasikannya seluruhnya. 

b. Verifier 

4.5.2 

: Implementasi kebijakan standar jenjang karier 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir yang dituangkan 

dalam Peraturan Perusahaan (PP) PT Kedap Sayaag Periode Tahun 2025 - 2027 Bab II Pasal 
9 - 11 tentang Kenaikan Pangkat/Jabatan, Mutasi dan Rotasi serta Demosi. 

PBPH PT Kedap Sayaag telah mengimplementasi jenjang karir terhadap karyawan sebagai 
berikut : 

Tahun 2024 – 2025 :  

✓ Promosi an. Ferry Anggriawan jabatan Acting Supervisor Legal & CSR (Promosi terkait 
perubahan gaji) 

✓ Promosi an. Welly Thendra jabatan Manager Region Office (Promosi menjadi karyawan 
tetap) 

Berdasarkan struktur organisasi PT Kedap Sayaag, masih banyak ditemukan jabatan yang 
masih kosong (belum terisi seperti CSR & ADM), serta karyawan PT Kedap Sayaag sebagian 
besar berstatus sebagai karyawan kontrak (PKWT), yang tidak menjamin keberlasungan 
implementasi jenjang karir 

PT Kedap Sayaag telah merealisasikan sebagian tahapan kebijakan standar jenjang karier 
karyawan, dan dilengkapi dengan mekanisme penilaian yang sesuai dengan Prosedur yang ada. 

Hasil telahaan terhadap dokumen yang tersedia, PT Kedap Sayaag memiliki  kebijakan  standar 
jenjang karier yang berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), dan telah 
diterapkan sebagian (50 %) pada perubahan beberapa jabatan. 
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c. Verifier 

4.5.3 

: Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme terkait Pengembangan kompetensi SDM untuk 

mendukung jenjang karier yang dituangkan dalam Peraturan Perusahaan (PP) PT Kedap 

Sayaag Periode Tahun 2025 - 2027, Bab VIII Pasal 30  tentang Pendidikan dan Pelatihan. 

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki rencana dan realisasi pengembangan kompetensi SDM 
untuk mendukung jenjang karir karyawan melalui pelatihan, sebagai berikut : 
1. Tahun 2024, realisasi pelatihan mencapai = 75,00 % (rencana 16 orang dan realisasi 12 

orang ) 
2. Tahun 2025, realisasi pelatihan mencapai =  109,00 % (rencana 11 orang dan realisasi 

12 orang) 

Berdasarkan uraian tersebut PT Kedap Sayaag telah merealisasikan pengembangan 

kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi dan kebutuhan promosi, untuk tahun 2024 dan 

Tahun 2025, dengan rata - rata sebesar 92,00 % 

PBPH PT Kedap Sayaag memiliki pengembangan kompetensi SDM untuk pemenuhan 

kompetensi pada jenjang karir atau kebutuhan promosi, dan terealisasi rata-rata sebesar 

92,00 %, akan tetapi pelatihan yang direncanakan belum sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dan masih terdapat kekurangan tenaga Ganis (ganis nenhut) dan masih banyak 

tenaga perlindungan hutan yang belum mendapatkan pelatihan sesuai kompetensinya. 

d. Verifier 

4.5.4 

: Pemenuhan hak – hak kesejahtraan karyawan 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 

Singkat 

Justifikasi 

 

: Kebijakan PBPH PT Kedap Sayaag  dan pemenuhan terhadap hak-hak kesejahteraan karyawan 

meliputi : 

a) Peraturan perusahaan PT Kedap Sayaag  periode 2025 - 2027 yang telah disahkan Kepala  

Disnakertrans Kab. Kutai Barat Nomor : 500.15.12.1/1692/DTKT-BHI/VII/2025 tanggal  28 

Juli 2025 dengan masa berlaku sampai 27 Juli 2027.  

b) SK Gubernur Kalimantan Timur nomor : 100.3.3.1/K.840 /2023 tanggal 30 November 2023 

tentang Upah Minimum Kabupaten Kutai Barat Tahun 2024, sebesar Rp 3.711.017,82. 

c) SK Gubernur Kalimantan Timur nomor : 100.3.3.1/K.556/2024 tanggal 18 Desember 2024 

tentang Upah Minimum Kabupaten Kutai Barat Tahun 2025, sebesar Rp 3.952.233,98. 

d) Internal Memo Nomor : 01/KS-RO/IM/OPE/XII/2024 tanggal 24 Desember 2024 tentang 

Penyesuaian gaji karyawan dengan UMK berdasarkan SK. Gubernur Kaltim. 

e) Contoh Slip Gaji karyawan terendah an. NPN, gaji yang diterima karyawan dan tunjangan 

lainnya diatas UMK Kab. Kutai Barat yang berlaku, serta pembayaran gaji sampai saat 

ini berjalan lancar setiap awal bulan. 

f) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan November 2025  sebesar Rp. 6.623.873,- 

dan bulan Desember 2025 sebesar Rp. 6.623.873,- contoh kartu BPJS Ketenagakerjaan 

an. Novan Putra 

g) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan November 2025 sebesar Rp. 3.697.678 ,-dan 

bulan Desember sebesar Rp. 3.697.678, contoh kartu BPJS Kesehatan an. Novan Putra. 

h) Di Base camp PT Kedap Sayaag tidak dilengkapi dengan Klinik perusahaan, namun 

tersedia kotak P3K dan apabila ada karyawan yang sakit di rujuk ke Puskesmas yang ada 
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di Desa Kelian Luar (dengan jarak sekitar 15 KM) atau ke desa Bigung dengan memakai 

fasilitas BPJS Kesehatan 

i) Kondisi Fasilitas kesejahteraan untuk karyawan di Camp Sei Kelian Luar  PT Kedap 

Sayaag   KM 0 yang ada saat ini cukup memadai seperti : Kantor, Mess Karyawan, Sarana 

Ibadah, dan fasilitas lainnya.  

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. FH dan HL) diperoleh informasi bahwa PT Kedap 

Sayaag telah merealisasikan seluruh tunjangan kesejahteraan kepada karyawannya sesuai 

dengan ketentuan dan peraturan yang ada. 

PT Kedap Sayaag  Permai memiliki  kebijakan pengupahan, tunjangan kepersertaan jaminan 

sosial ketengakerjaan dan fasilitas karyawan dan diterapkan seluruhnya sesuai standar yang 

berlaku. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.5 

 ( 15 / 18 ) x 100 % = 83,33 % (BAIK) 

 
 
Berdasarkan Nilai Kinerja Indikator pada masing-masing aspek, maka TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR yang 
dicapai = 45 dari nilai maksimal yang dapat dicapai = 63 atau sebesar 71,43 % dengan perhitungan sebagai 
berikut : 
 

No. ASPEK Indikator Nilai Kinerja 
Indikator 

Nilai 
Kematangan 

Indikator 

Nilai Kinerja 
Indikator 
Maksimal 

1. PRASYARAT 

1.1 Baik 3 3 

1.2 Sedang 2 3 

1.3 Sedang 2 3 

1.4 Baik 3 3 

1.5 Baik 3 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Sedang 2 3 

2.2 Sedang 2 3 

2.3 Sedang 2 3 

2.4 Sedang 2 3 

2.5 Sedang 2 3 

2.6 Buruk 1 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Buruk 1 3 

3.2 Sedang 2 3 

3.3 Sedang 2 3 

3.4 Sedang 2 3 

3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Sedang 2 3 

4.2 Sedang 2 3 

4.3 Sedang 2 3 

4.4 Baik 3 3 

4.5 Baik 3 3 

Jumlah 45 63 
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Total Nilai Kinerja Indikator PHL ( 45 / 63 ) x 100% = 71,43 % 
SEDANG 

 
 
4.2  HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU : 
 
1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 
1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen legal terkait pemberian izin PBPH 
sebagai berikut :  
1. Perpanjangan PBPH sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia No. SK.371/MenLHK/ Setjen/HPL.2/4/2022 
tanggal 20 April 2022 tentang perpanjangan perizinan berusaha pemanfaatan 
hutan pada hutan produksi atas nama PT Kedap Sayaag seluas ±14.370 Ha 
(empat belas ribu tiga ratus tujuh puluh hektar) di Kabupaten Kutai Barat dan 
Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan Timur. Terdapat lampiran SK berupa 
ketentuan pelaksanaan PBPH pada Hutan Produksi PT Kedap Sayaag dan Peta 
Lampiran Skala 1 : 75.000.  

2. SK tersebut memperpanjang masa berlaku PBPH PT Kedap Sayaag mulai dari 
tanggal 27 Februari 2022 untuk jangka waktu 35 tahun sampai dengan tanggal 26 
Februari 2057 dan mengubah luas areal PBPH PT Kedap Sayaag menjadi seluas 
±14.370 Ha.  

3. Keadaan Hutan berdasarkan Peta kawasan Hutan adalah berupa Fungsi Kawasan 
Hutan Produksi seluas ±14.370 Ha yang terdiri dari 2 (dua) Blok yaitu pada Blok I 
seluas ±2.182 Ha dan Blok II seluas ±12.188 Ha, sesuai dengan kondisi lapangan.   

2. Verifier 
1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 
tidak ada) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, wawancara dan observasi lapangan terkait penggunaan 
kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH diketahui bahwa pada areal PT Kedap 
Sayaag terdapat penggunaan kawasan dan areal yang sah di luar kegiatan PBPH 
dengan identifikasi sebagai berikut : 
1.  Nama PPKH PT Kedap Sayaaq  

a. SK PPKH No. SK.1300/MenLHK/Setjen/PLA.0/ 12/2022 tanggal 27 
Desember 2022  

b. Luas PPKH 2.568,37 Ha  
c. Luas Overlapping 1.099,47 Ha  
d. Lokasi Blok I  

2. Nama PPKH PT Sela Bara  
a. SK PPKH No. 80/I/IPPKH/PMDN/2016 tanggal 28 Oktober 2016  
b. Luas PPKH 196,56 Ha  
c. Luas Overlapping 196,56 Ha  
d. Lokasi Blok II 

3. Jalan provinsi sepanjang ± 30 Km dengan luas ± 75 Ha yang menghubungkan 
Kabupaten Kutai Barat dengan Kabupaten Mahakam Ulu  
 

 

2. Prinsip 2 :  
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Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 2.1.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 
lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: 1. PT Kedap Sayaag memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 
Hutan (RKUPH) Periode 2020-2029 berbasis IHMB yang telah disahkan sesuai 
dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
SK.6305/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 2022 tentang 
Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2020 – 2029 Atas Nama PT Kedap Sayaag 
Provinsi Kalimantan Timur.  

2. Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) Periode 2020-
2029 berbasis IHMB dilengkapi dengan peta lampiran skala 1:50.000 yang 
dibuat dan ditandatangani oleh Ganis PH Canhut atas nama Priyo Kusuma Aji 
dengan No. Register 01210007989, diketahui oleh The Honggri Harsono selaku 
Direktur Utama serta disahkan dan ditandatangani oleh Dirjen PHL Dr. Ir. Agus 
Justianto, M.Sc. NIP 19630807 198803 1 001 atas nama Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan.  

3. Dalam Dokumen RKUPH Periode 2020-2029 terdapat perencanaan jangka 
panjang PT Kedap Sayaag di antaranya adalah sebagai berikut :  

a. Penataan areal kerja pada areal seluas ±14.370 Ha terdiri atas kawasan 
lindung ±2.408 Ha dan areal produksi seluas ±11.962 Ha.  

b. Sistem Silvikultur adalah Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI)  
c. Etat luas maksimum ±4.138 Ha/10 Tahun  
d. Etat Volume Maksimum ±230.991,05 m3/10 tahun 

 

2. Verifier 2.1.2.a. : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan 
oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 
IHMB/inventar isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang 
kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan 
oleh pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 
: Dokumen RKUPH  

PT Kedap Sayaag diverifikasi memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 
Hutan (RKUPH) Periode 2020-2029 berbasis IHMB yang telah disahkan sesuai 
dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.6305/MenLHK-
PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 2022 tentang Persetujuan Rencana Kerja 
Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 
2020 – 2029 Atas Nama PT Kedap Sayaag Provinsi Kalimantan Timur.  
Rencana penebangan dalam dokumen RKUPHHK-HA 

No Blok RKT Luas (Ha) Volume (m3) 

1 2024 652 36.118,56 

2 2025 503 28.357,13 

 
Dokumen RKTPH  
RKTPH tahun 2024 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 
dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-
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DIR/III/2024 tanggal 13 Maret 2024. Target penebangan tahun 2024 sebagai berikut 
:  
c. Murni RKT 2024. Luas 649 Ha; 10.341 Pohon Volume 20.848,74 m3 terdiri dari 

:  

- Target Blok 9.972 Pohon Volume 20.000,49 m3  

- Target PWH 369 Pohon Volume 484,25 m3  
d. Carry Over RKT 2023. Luas 674,28 Ha; 12.951 Pohon volume 32.618,48 m3 

terdiri:  

- Target Blok 12.332 Pohon Volume 31.426,11 m3  

- Target PWH 619 Pohon Volume 1.192,37 m3  

RKTPH tahun 2025 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 
dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-
DIR/II/2025 tanggal 21 Februari 2025. Target penebangan tahun 2025 sebagai berikut 
:  
e. Murni RKT 2025. Luas 403 Ha; 6.724 Pohon Volume 18.377,22 m3 terdiri dari :  

- Target Blok 6.564 Pohon Volume 18.070,74m3  

- Target PWH 160 Pohon Volume 306,48 m3  
f. Carry Over RKT 2024. Luas 649,00 Ha; 7.165 Pohon volume 15.224,57 m3 

terdiri:  

- Target Blok 7.029 Pohon Volume 15.020,17 m3  

- Target PWH 136 Pohon Volume 204,40 Ha volume  m3  
 
PT Kedap Sayaag memiliki Ganis PH Canhut. Penerbitan RKTPH tahun 2024 dan 
RKTPH tahun 2025 serta pembuatan peta lampirannya dilakukan oleh GANISPH 
CANHUT atas nama Priyo Kusuma Aji, No. Register 1230007989. 
 

3.  Verifier 2.2.1.a. : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag memiliki data potensi untuk RKT 2024 dan RKT 2025 berupa 
dokumen Laporan Hasil Cruising (LHC) yang diperoleh dari kegiatan Inventarisasi 
Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP). LHC telah dilengkapi dengan pakta integritas, 
laporan ITSP, tally sheet, rekapitulasi dan peta sebaran pohon. 

Tersedia Rekapitulasi LHC RKT 2024 berdasarkan ITSP dibuat pada tanggal 9 
September 2023 oleh Ganis PH Canhut Priyo Kusuma Aji No. Reg. 01230007989. 
Berdasarkan dokumen LHC potensi kayu untuk URKT 2024 seluas 652 Ha terdapat 
sebanyak12.454 pohon dengan volume 34.381,20 m3 sedangkan pada kegiatan 
PWH sebanyak 369 pohon dengan voume 484,25 m3. 
Tersedia Rekapitulasi LHC RKT 2025 berdasarkan ITSP dibuat pada tanggal 21 
Februari 2025 disahkan oleh Direktur PT Kedap Sayaag The Honggri Harsono. 
Berdasarkan dokumen LHC potensi kayu untuk URKT 2025 seluas 503 Ha terdapat 
sebanyak 6.564 pohon dengan volume 18.070,74 m3 sedangkan pada kegiatan PWH 
sebanyak 160 pohon dengan voume 306,48 m3. 

Hasil pengecekan lapangan menunjukan dijumpai poho dengan label ITSP/Barcode. 
PBPH PT Kedap Sayaag telah mempunyai data potensi pemanfaatan hutan kayu 
tumbuh alami pada RKT 2024 dan 2025 dilengkapi dengan data survey potensi dan 
peta pendukung (peta penyebaran pohon). 

 

4. Verifier 2.2.1.b : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal 
yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di 
lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  
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Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag memiliki Peta RKTPH tahun 2024 skala 1 ; 50.000 yang telah 
disahkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT sesuai keputusan Direktur 
Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-DIR/III/2024 tanggal 13 Maret 2024. Dalam 
Peta telah tergambarkan areal yang boleh ditebang dan yang tidak boleh ditebang. 
Areal yang tidak boleh ditebang yang berada pada blok RKT 2024 berupa Kebun 
Benih (warna merah) dan PUP (warna kuning).  

PT Kedap Sayaag memiliki Peta RKTPH tahun 2025 skala 1 ; 50.000 yang telah 
disahkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT sesuai keputusan Direktur 
Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-DIR/II/2025 tanggal 21 Februari 2025. Dalam 
Peta pada blok tebangan Carry Over 2024 telah tergambarkan areal yang boleh 
ditebang dan yang tidak boleh ditebang. Areal yang tidak boleh ditebang yang berada 
pada blok RKT 2024 berupa Kebun Benih (warna merah) dan PUP (warna kuning).  

Penandaan di Peta terlihat jelas ada perbedaan warna pada kedua peruntukan 
tersebut tersebut, antara lain : 

Objek Koordinat Keterangan 

Plang Blok RKT 2024 0°2’55,5’’LU dan 
115°27’30,666’’BT 

Berupa Benner ukuran 10x80cm 

Batas Blok RKT 2022/Blok 
RKT 2024  

0°1’49,908’’LU dan 
115°26’24,132’’BT 

Terdapat tolet 3 (tiga) merah 
pada pohon 

Plang Batas Petak 
G.3/G.4 RKT 2024 

0°2’21,876’’LU dan 
115°26’27,294’’BT 

Terdapat tolet 2 (dua) warna biru 
pada pohon 

Plang Batas Petak 
G.3/G.4 RKT 2024 

0°2’20,004’’LU dan 
115°26’26,964’’BT 

Terdapat tolet 2 (dua) warna biru 
pada pohon 

Plang Batas Petak H.2 
RKT 2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,35’’LU dan 
115°25’48,186’’BT 

Terdapat plang batas bercat 
hijau 

Tolet Batas Petak H.2 
RKT 2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,434’’LU dan 
115°25’47,544’’BT 

Tolet 3 (tiga) warna merah pada 
tiang 

Tolet Batas Petak H.2 
RKT 2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,266’’LU dan 
115°25’48,564’’BT 

Tolet 3 (tiga) warna merah pada 
tiang 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 
2025 

0°2’54,876’’LU dan 
115°25’53,226’’BT 

Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 
2025 

0°3’14,292’’LU dan 
115°25’54,534’’BT 

Tanda tergusur tidak ada plang 
Batas Petak I.3 RKT 2025 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°3’14,292’’LU dan 
115°25’54,534’’BT 

Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’50,358’’LU dan 
115°25’54,408’’BT 

Terdapat rintis batas 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 
2025 

0°3’10,482’’LU dan 
115°25’54,69’’BT 

Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’50,466’’LU dan 
115°25’54,33’’BT 

Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’49,89’’LU dan 
115°25’54,396’’BT 

Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 
2024  

0°2’38,364’’LU dan 
115°26’26,886’’BT 

Plang Batas papan warna hijau 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 
2024  

0°2’38,364’’LU dan 
115°26’26,886’’BT 

Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak I.2 RKT 2025 
/H.2 RKT 2024 

0°2’54,876’’LU dan 
115°25’53,226’’BT 

Plang Batas papan warna hijau 

Plang Kebun Benih 0°1’40,95’’LU dan 
115°26’51,084’’BT 

Dijumpai Plang terbuat dari 
papan kayu  

. 

5. Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 
implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  
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Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag memiliki Peta RKTPH tahun 2024 skala 1 ; 50.000 yang telah 
disahkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT sesuai keputusan Direktur 
Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-DIR/III/2024 tanggal 13 Maret 2024. Dalam 
Peta telah tergambarkan areal yang boleh ditebang berupa blok dan petak yang telah 
ditandai dengan garis hitam dan kuning. Petak RKTPH (Murni) meliputi G.3 H.4B H.3B 
G.5B H.3A G.4 G.5A H.4A H.5B dan H.2B. Sedangkan Petak Carry Over RKTPH 
Tahun 2023 meliputi C.4 F.5B C.3 F.5A E.5B D.4 D.6 G.5B G.5A D.3 E.4 E.5A dan 
D.5. 

PT Kedap Sayaag memiliki Peta RKTPH tahun 2025 skala 1 ; 50.000 yang telah 
disahkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT sesuai keputusan Direktur 
Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-DIR/II/2025 tanggal 21 Februari 2025. Dalam 
Peta telah tergambarkan areal yang boleh ditebang berupa blok dan petak yang telah 
ditandai dengan garis hitam dan hijau. Petak RKTPH (Murni) meliputi I.1 I.2 H.1 G.1B 
J.3A J.3B I.3A I.3B dan G.1A. Sedangkan Petak Carry Over RKTPH 2024 meliputi 
G.3 H.4B H.3B G.5B H.3A G.4 G.5A H.4A H.5B dan H.2B. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dijumpai adanya batas blok dan petak pada 
RKTPH 2024 dan 2025 sebagai berikut : 

Objek Koordinat Keterangan 

Plang Blok RKT 2024 0°2’55,5’’LU dan 
115°27’30,666’’BT 

Berupa Benner ukuran 
10x80cm 

Batas Blok RKT 2022/Blok 
RKT 2024  

0°1’49,908’’LU dan 
115°26’24,132’’BT 

Terdapat tolet 3 (tiga) 
merah pada pohon 

Plang Batas Petak G.3/G.4 
RKT 2024 

0°2’21,876’’LU dan 
115°26’27,294’’BT 

Terdapat tolet 2 (dua) warna 
biru pada pohon 

Plang Batas Petak G.3/G.4 
RKT 2024 

0°2’20,004’’LU dan 
115°26’26,964’’BT 

Terdapat tolet 2 (dua) warna 
biru pada pohon 

Plang Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,35’’LU dan 
115°25’48,186’’BT 

Terdapat plang batas bercat 
hijau 

Tolet Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,434’’LU dan 
115°25’47,544’’BT 

Tolet 3 (tiga) warna merah 
pada tiang 

Tolet Batas Petak H.2 RKT 
2024/I.2 RKT 2025 

0°2’55,266’’LU dan 
115°25’48,564’’BT 

Tolet 3 (tiga) warna merah 
pada tiang 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°2’54,876’’LU dan 
115°25’53,226’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°3’14,292’’LU dan 
115°25’54,534’’BT 

Tanda tergusur tidak ada 
plang Batas Petak I.3 RKT 
2025 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°3’14,292’’LU dan 
115°25’54,534’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’50,358’’LU dan 
115°25’54,408’’BT 

Terdapat rintis batas 

Batas Petak I.2/I.3 RKT 2025 0°3’10,482’’LU dan 
115°25’54,69’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’50,466’’LU dan 
115°25’54,33’’BT 

Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.2/H.3 RKT 
2024  

0°2’49,89’’LU dan 
115°25’54,396’’BT 

Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 
2024  

0°2’38,364’’LU dan 
115°26’26,886’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Batas Petak H.3/H.4 RKT 
2024  

0°2’38,364’’LU dan 
115°26’26,886’’BT 

Tolet Batas 2 (dua) cat biru 

Batas Petak I.2 RKT 2025 
/H.2 RKT 2024 

0°2’54,876’’LU dan 
115°25’53,226’’BT 

Plang Batas papan warna 
hijau 

Tanda batas Blok RKTPH berupa tolet 3 (tiga) warna merah pada pohon/tiang 
sepanjang batas. Tanda batas petak berupa tolet 2 (dua) warna biru. Dijumpai adanya 
plang identitas batas.  
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6. Verifier 2.2.1.d. : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 
penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : TIDAK DITERAPKAN 

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag merupakan PBPH di hutan produksi yang memanfaatkan kayu 
hutan alam sistem silvikultur TPTI dan areal PT Kedap Sayaag seluruhnya berupa 
hutan alam pada hutan produksi yang melakukan pengelolaan hutan lestari dengan 
sistem silvikultur TPTI serta tidak melakukan pemanfaatan kayu alam pada areal yang 
digunakan untuk penyiapan lahan yang diizinkan pada kegiatan silvikultur THPB. 

 

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 
3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah melakukan penatausahaan kayu secara online 
menggunakan SIPUHH Online.  Terdapat sarana dan prasarana untuk penatausahaan kayu 
yang diperlukan baik itu perangkat keras maupun sumberdaya manusianya. 
 
SIPUHH Online 
PBPH PT Kedap Sayaag melakukan kegiatan TUK Hasil Kayu Hutan menggunakan 
SIPUHH Online.  

- PBPH PT Kedap Sayaag telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) 
SIPUHH guna melaksanakan kegiatan penatausahaan hasil hutan secara online 
melalui SIPUHH dalam hal ini menerbitkan dokumen LHP, menerbitkan dokumen 
SKSHHK maupun mencetak ID-Barcode. 

- PBPH PT Kedap Sayaag telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) SI-
PNBP guna penerbitan dokumen SPP DR dan PSDH maupun proses 
pembayarannya. 

- Terdapat dokumen Surat Penunjukan sebagai Operator SIPUHH Online pada PBPH 
PT Kedap Sayaag berdasarkan SK Direktur Utama PT Kedap Sayaag atas nama 
Santi Asweti sesuai dengan SK Direktur PT Kedap Sayaag No. 023/SK-
PT.KSG/IV/2022 tanggal 26 April 2022 tentang Pengangkatan Petugas Operator 
SIPUHH. 

- Dapat diverifikasi bahwa PT Kedap Sayaag telah melengkapi sarana prasarana 
perangkat komputer dan printer yang diperlukan untuk tata laksana operasional 
SIPUHH Online. 

- Telah dilakukan Demo Operasional penggunaan SIPUHH secara langsung oleh 
Operator SIPUHH PT Kedap Sayaag yang telah ditunjuk atas nama Santi Asweti 

 
BUKU UKUR 
Terdapat Bukur dari hasil pengukuran kayu bulat sebagai dasar pembuatan LHP 

Dokumen Laporan Hasil Produksi (LHP) 

Selama periode audit Penilikan ke-3 jangka 18 bulan terakhir (periode Juli 2024 s/d 
Desember 2025), PBPH PT Kedap Sayaag telah menerbitkan dokumen LHP sebanyak 30 
set LHP untuk kayu Log sebanyak 6.245  batang dengan volume 29.674,24 m3. LHP yang 
diterbitkan merupakan produksi kayu log dari areal RKT Murni dan CO. 
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Seluruh LHP yang telah diterbitkan, dibuat dan ditanda tangani oleh Pejabat Penerbit 
Laporan Hasil Produksi (P2LHP) atas nama Siti Sahara dengan No. Register SiGANISHUT 
23220014864. 

Petugas Pembuat LHP pada periode audit yaitu Siti Sahara dengan keterangan sebagai 
berikut : 

No Nama Register 
SK 

Persetujuan 
Penugasan 

SK 
Penempatan 

Masa Berlaku Keterangan 

1 Siti Sahara 23220014864 110125002 116163509829 30/09/22 s/d 30/09/27 Pembuat LHP 

 
Berdasarkan LMKB stok kayu bulat di TPK Hutan berjumlah 542 batang dengan volume 
2.586,70 m3. Hasil uji petik kesesuaian fisik kayu bulat dan dokumen di TPK Hutan, dari 
100 batang kayu bulat tidak ada perbedaan jenis dan terdapat perbedaan volume sebesar 
1,27%. 
Berdasarkan LMKB stok kayu bulat di TPK Antara Logpond berjumlah 334 batang dengan 
volume 1.424,23  m3. Hasil uji petik kesesuaian fisik kayu bulat dan dokumen di TPK Antara 
Logpond Kelian Luar dari 100 batang kayu bulat tidak ada perbedaan jenis dan terdapat 
perbedaan volume sebesar 1,04%. 

2 Verifier 
3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 
angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag melakukan pemindahan kayu pada simpul-simpul tata usaha kayu 
termasuk pemindahan kayu pada kagiatan penjualan ke TPK Industri dengan alur 
pergerakan kayu dari TPK Hutan ke TPK Antara Km 0/ TPK Antara Muara Pahu dan ke 
Industri.  
Lokasi TPn, TPK Hutan dan TPK Antara telah sesuai dengan ketetapan dan PT Kedap 
Sayaag telah melakukan pengangkutan kayu dan menerbitkan dokumen SKSHHK yang 
dipergunakan untuk menjamin keabsahan dan legalitas pemindahan/pengangkutan kayu 
log dari Kawasan Hutan ke luar menuju ke industri dengan jumlah dan volume sebagai 
berikut :  

- Pengangkutan kayu bulat dari TPK Hutan menuju TPK Antara mengunakan logging truck 
dilengkapi  dokumen SKSHHK sebanyak 681 set untuk kayu bulat 5.332 Batang Volume 
26.307,72 m3.  

- Pengangkutan kayu bulat dari TPK Antara Km 0 menuju TPK Industri mengunakan 
tongkang dilengkapi dokumen SKSHHK sebanyak 15 set  untuk kayu bulat 5.507 Batang 
Volume 27.649,59 m3. 

- Pengangkutan kayu bulat dari TPK Antara Km 0 ke TPK Antara Muara Pahu 
menggunakan rakit dilengkapi dokumen SKSHHK sebanyak 3 Set untuk kayu bulat 
1.459 Batang Volume 7.556,50 m3.  

- Pengangkutan kayu bulat dari TPK Antara Muara Pahu ke TPK Industri mengunakan 
Tongkang dilengkapi dokumen SKSHHK sebanyak 3 Set untuk kayu bulat 1.459 Batang 
Volume 7.556,50 m3.  
 

No Nama Register 
SK 

Persetujuan 
Penugasan 

SK 
Penempatan 

Masa Berlaku 
Keterangan 

(Penerbit 
SKSHHK) 

1 Budy Santoso 23230008143 110125017 112677229246 07/08/23 s/d 07/08/28 P3KB TPK Antara 2 

2 Dani 23230011308 110125004 113338832841 15/06/23 s/d 15/08/28 TPK Hutan 

3 Santi Asweti 23220016556 110125003 110773264435 30/09/22 s/d 30/09/27 TPK Antara 1 
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4 Risqi Surya W 23220004365 110225031 113867428016 04/10/22 s/d 04/10/27 TPK Antara 1 

Hasil uji silang Invoice No. 001/INV/KS-ST/IX/2025 tanggal 19 September 2025 dengan 
tujuan PT Segara Timber di Kota Samarinda untuk kayu bulat sebanyak 394 batang dengan 
volume 1.516,70 m3 sesuai dengan SKSHHK No. 6041634 tanggal 19 September 2025 
diterbitkan oleh Santi Asweti dengan tujuan PT. SEGARA TIMBER CO. Beralamat di Desa 
Mangkujenang, Kecamatan Palaran, Samarinda lokasi bongkar Logpond Industri PT. 
SEGARA TIMBER CO., Desa Mangkujenang Kecamatan Palaran jumlah kayu bulat 394 
batang dengan volume 1.516,70 m3 

Terdapat kesesuaian antara volume penjualan kayu dengan penerbitan dokumen SKSHHK 

ke industri. 

3. Verifier 

3.1.3.a 
: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

 

: PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan penatausahaan kayu melalui SIPUHH dan 
dapat dijumpai penandaan kayu bulat pada tunggul dan bontos kayu, antara lain sebagai 
berikut:  

1. Dijumpai adanya penandaan pada tunggul yaitu label warna kuning yang berisi id 
barcode.  

2. Dijumpai adanya penandaan kayu bulat pada bontos berupa :  
a. Label karpet/ecolin warna kunig yang berisi Nomor Produksi.  
b. Label warna kuning yang berisi id barcode.  

 

Penandaan label id barcode baik pada tunggul dan bontos bisa dibaca dengan barcode 
scanner. Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu, diketahui bahwa Kayu Hasil Produksi 
PT Kedap Sayaag dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari tunggul, dokumen LHP, dokumen 
SKSHHK-KB. 

4. Verifier 
3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: Pada periode audit (Juli 2024 s.d Januari 2026 dan saat audit) diverifikasi bahwa Kode 
Billing DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP yang diterbitkan yaitu LHP pada RKT Tahun 
2024 dan RKT 2025. Kode Billing DR dan PSDH diterbitkan melalui SI PNBP sesuai 
ketentuan, dengan total DR dan PSDH yaitu untuk kayu sebanyak 6.245 batang dengan 
volume 29.674,24 m3 :  

- Total tagihan PSDH sebesar : Rp 2.381.091.490,-  

- Total tagihan DR sebesar : US$ 150.970,19 

- Total tagihan DR sebesar Rp  4.965.440.400 
Selanjutnya atas tagihan/ billing DR dan PSDH sesuai kode billing tersebut, PT Kedap 
Sayaag telah melakukan pembayaran sesuai dengan NTPN yang diterbitkan melalui 
SIPNBP.  

Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Kedap Sayaag, diverifikasi bahwa seluruh 
LHP yang dibuat telah dibayarkan sesuai kewajiban dengan status “lunas” sampai pada 
saat audit dilaksanakan dan tidak terdapat tunggakan PNBP. Dalam tampilan layar SIPUHH 
Online terlihat bahwa LHP terakhir No. 2/LHP-KB/PWH-RKT2025/KB/XII/2025 dan No. 
2/LHP-KB/BLOK-RKT2025/XII/2025 keduanya tertanggal tanggal 23 Desember 2025 
status PSDH & DR LUNAS. 

11 Verifier 
3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) berlaku sampai 
dengan 09 Agustus 2027, terdapat Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda Sistem 
Verifikasi Legalitaas dan Kelestarian antara LPVI PT Trustindo Prima Karya dengan PT 
Kedap Sayaag.  
PBPH PT Kedap Sayaag telah membubuhkan tanda SVLK pada barcode yang ditempel di 
bagian bontos kayu bulat. Selain juga telah membubuhkan tanda SVLK pada dokumen 
SKSHHK. Pada periode Penilikan ke-3 tulis dan yang tertera yaitu SVLK Indonesia, 
Sustainable PHL-64-01-2023.  . 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1
. 

Verifier 
4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa
n 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag telah memiliki Dokumen AMDAL yang lengkap untuk seluruh areal kerja 
dan telah disahkan oleh Kepala Dinas Pertambangan dan Lingkungan Hidup Ketua Komisi 
Amdal Daerah Kabupaten Kutai Barat sesuai dengan SK Nomor 
660.1/010/SK.AMDAL/IV/07 tanggal 23 April 2007 untuk areal seluas 18.000 Ha.  

2
. 

Verifier 
4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa
n 
Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan 
Lingkungan Hidup Kegiatan IUPHHK PT Kedap Sayaag di Kabupaten Kutai Barat Provinsi 
Kalimantan Timur untuk areal seluas ± 18.000 ha. Dokumen tersebut telah mendapat 
persetujuan dan disahkan oleh Kepala Dinas Pertambangan dan Lingkungan Hidup Ketua 
Komisi Amdal Daerah Kabupaten Kutai Barat sesuai dengan SK Nomor 
660.1/010/SK.AMDAL/IV/07 tanggal 23 April 2007.  

3
. 

Verifier 
4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 
biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa
n 
Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL dan 
RPL pada PT Kedap Sayaag. PT Kedap Sayaag telah melaksanakan kegiatan 
pemantauan dan pengelolaan lingkungan seperti telah disampaikan dalam Laporan tiap 
Semester Pelaksanaan RKL - RPL pada tahun 2024-2025 sebagai berikut :  
Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL PT Kedap Sayaag Semestar I 
Tahun 2024 hingga Semester I Tahun 2025 yang disampaikan melalui aplikasi Pelaporan 
SIMPEL sebagai berikut :  

Pelaporan SIMPEL 

No Informasi Semester I 2024 Semester II 2024 Semester I 2025 Semester II 2025 

1 Nama Perusahaan PT Kedap Sayaag PT Kedap Sayaag PT Kedap Sayaag PT Kedap Sayaag 

2 ID Perusahaan 44548 44548 44548 44548 

3 ID TTE 1742438780-44548 1742455167-44548 1766383425-44548 1766383425-44548 

4 Periode TTE 01/01/24 – 30/06/24 01/07/24 – 31/12/24 01/01/25 – 30/06/25 01/07/25 – 31/12/25 
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5 Waktu Cetak TTE 20/03/25 20/03/25 22/12/25 21/01/26 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh PT Kedap Sayaag antara lain:  

- Pengelolaan Kawasan Lindung berupa Penandaan kawasan lindungnya.  

- Identifikasi Flora dan Fauna pada kawasan lindung  

- Pengelolaan Flora dan Fauna pada kawasan lindung.  

- Pemasangan papan larangan dan himbauan.  

- Penanaman pada eks jalan sarad dan TPn serta tanah kosong  

- Pengukuran curah hujan harian dan kelembaban loaksi di Km 12  

- Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan kesepakatan 
dengan masyarakat.  

- Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan kesepakatan dengan masyarakat 
sekitar termasuk bantuan sosial dan perekrutan tenaga kerja lokal. 

 

4. Indikator 1.5 :  
Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 
5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag diverifikasi telah menyusun Dokumen Identifikasi Bahaya dan 
Pengendalian Resiko dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja pada kegiatan 
operasional dan pemanenan kayu PT Kedap Sayaag.  
Terdapat dokumen SOP K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dengan nomor 
dokumen KS/K3/1 tanggal terbit 23 Mei 2023.  

 Prosedur ini bertujuan untuk menjelaskan mengidentifikasi, mengevaluasi dan 
mengkomunikasikan aspek lingkungan & bahaya K3 di dalam operasional PT. Kedap 
Sayaag dan menentukan kemungkinan yang memiliki dampak yang signifikan terhadap 
lingkungan dan potensi bahaya terhadap K3. 

 Berdasarkan hasil verifikasi menunjukan bahwa Proseduri telah sesuai dengan potensi 
bahaya yang ada pada kegiatan pengelolaan hutan lestari, sebagai berikut : 
1. Dalam mengindentifikasi tim EHS harus mempertimbangkan setiap tahapan kegiatan 

operasional di PT. Kedap Sayaag dan prses terkait, meliputi : 

- Penyiapan Lahan, pemanenan dan transportasi 

- Pembibitan, penanaman dan perawatan tanaman. 

- Pembuatan dan perawatan jalan 

- Worksop, pemadaman api 

- Gudang Chemical 

- Pembuatan dan perawatan logpond 
2. Identifikasi aspek dampak/bahaya harus mempertimbangkan : 

- Aktifitas Rutin, Tidak Rutin, Normal dan Tidak Normal 

- Aktifitas seluruh karyawan (orang) yang mempunyai akses ke tempat kerja 
termasuk kontraktor, sub-kontraktor dan tamu 

- Perilaku manusia, kemampuan dan faktor-faktor manusia lainnya. 

- Bahaya yang timbul yang berasal dari luar tempat kerja yang berdampak pada 
kesehatan dan keselamatan pekerja didalam kendali PT Kedap Sayaag di 
lingkungan tempat kerja. 

- Bahaya yang terjadi di sekitar tempat kerja hasil dari aktifitas kerja yang terkait 
di dalam kendali PT. Kedap Sayaag. 

- Prasaran, peralatan dan material di tempat kerja, yang disediakan baik oleh 
PT Kedap Sayaag ataupun pihak lainnya. 
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- Peurbahan-perubahan atau usulan perubahan internal PT Kedap Sayaag, 
aktifitas – aktifitas 

- atau material 

- Modifikasi sistim manajemen K3L, termasuk perubahan sementara, dan 
dampaknya kepada operasional, proses-proses dan aktifitas-aktifitas. 

- Adanya kewajiban perundangan yang relevan terkait dengan penilaian resiko 
dan penerapan pengendalian dan penerapan pengendalian yang dibutuhkan. 

- Rancangan area – area kerja, proses – proses, instalasi – instalasi, 
mesin/peralatan, prosedur operasional dan organisasi kerja, termasuk 
adaptasinya kepada kemampuan manusia. 

3. Identifkasi aspek/bahaya lingkungan & K3 akan dibagi menjadi (E) untuk aspek 
lingkungan dan (S) untuk Keselamatan dan (H) untuk Kesehatan Kerja yang 
dituliskan dalam kolom “Type of Risk” dalam risk assessment register. 

4. Penilaian Aspek Lingkungan dan Resiko K3 

- Aspek Lingkungan : sistim berikut digunakan secara objektif—bilamana sesuai—
dalam mengkalkulasi aspek lingkungan untuk menetapkan signifikansinya. Aspek 
lingkungan yang signifikan akan dihitung melalui 6 criteria dibawah (3.1 sampai 
3.3); apabila aspek terkait diatur dalam regulasi/peraturan maka secara otomatis 
menjadi aspek signifikan. 

- Bahaya Kesehatan dan keselamatan Kerja : sistim berikut digunakan secara 
objektif—bilamana sesuai—dalam mengkalkulasi bahaya K3 untuk menetapkan 
signifikansinya. Bahaya K3 yang signifikan akan dihitung melalui 2 criteria 
dibawah (8.1 sampai 3.2); apabila bahaya terkait diatur dalam regulasi/ peraturan 
maka secara otomatis menjadi bahaya yang tidak dapat diterima. 

Terdapat personil yang bertanggungjawab untuk terselenggaranya Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja berupa Struktur Organisasi K3 sesuai dengan keputusan Direksi 
tentang Penunjukkan Petugas K3 PT Kedap Sayaag dengan Ketua atas nama Kunkun 
Fayakun Garhabban yang disahkan pada tanggal 2 Januari 2025 oleh Direktur Utama 
The Honggri Harsono 

2. Verifier 
5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: Berdasarkan dokumen Daftar Perangkat Kebakaran PT Kedap Sayaag (di dalamnya 
termasuk peralatan K3) yang dibuat pada 31 Desember 2025 diketahui bahwa 
peralatan K3 yang tersedia meliputi : 
1. APAR 9L sebanyak 5 Pcs 
2. Helm Safety sebanyak 5 Pcs 
3. Kotak P3K sebanyak 1 Buah 
4. Kacamata Pengaman 2 Pcs. 
 
Di lapangan dijumpai Sepatu Boot dan Rompi Safety yang dikenakan oleh seluruh 
karyawan di bagian pembinaan hutan, survey (perencanaan), produksi (pemanenan 
dan pengangkutan) serta bengkel. 
Terdapat daftar peralatan K3 yang dimiliki oleh PT Kedap Sayaag pada bulan Januari 
2026 dan hasil pengecekan peralatan K3 di basecamp didapati terdapat peralatan APD 
sesuai dengan kebutuhannya dan terdapat peralatan kotak P3K untuk penanganan 
emergency serta tabung pemadam kebakaran (APAR) serta peralatan komunikasi di 
kantor maupun di Gudang dan pada unit kendaraan yang masih berfungsi serta tidak 
kadaluwarsa  

3. Verifier 
5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: Pada saat audit diverifikasi bahwa pada PT Kedap Sayaag memiliki laporan dan 
catatan kecelakaan kerja yang dituangkan dalam laporan kecelakaan kerja selama 
periode audit yaitu bulan Juli 2024 – Desember 2025 dengan nomor dokumen 001/KS-
RO/2026 tanggal 6 Januari 2026. Laporan disampaikan kepada Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur. Terdapat tanda terima oleh Disnakertrans 
Provinsi Kalimantan Timur tertanggal 6 Januari 2026. 
Berdasarkan arsip Laporan bulanan kecelakaan kerja PT Kedap Sayaag diketahui 
bahwa tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja (NIHIL).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Camp Manajer, diketahui bahwa terdapat upaya 
untuk menekan tingkat kecelakaan kerja yang telah dilakukan antara lain:  
a. Penggunaan APD saat bekerja.  
b. Menyiapkan Kotak P3K dan obat-obatan untuk tindakan emergency jika ada 

kecelakaan kerja.  
c. Pada prinsipnya sebelum bekerja diberikan pengarahaan tentang Keselamatan 

Kerja K3  
d. Melakukan pemasangan spanduk beserta himbauan penerapan K3.  
e. Penggunaan radio komunikasi pada setiap unit kendaraan kecil/ besar maupun 

alat berat.  
f. Pemasangan pal dan rambu jalan pada jalan utama.  
g. Briefing dan sosialisasi K3 kepada pekerja sebelum turun lapangan.  
h. Mengikutsertakan seluruh karyawan pada program BPJS 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 
membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

: Sebagai realisasi terhadap kebebasan berserikat bagi karyawannya, terdapat 
Pernyataan dari manajemen melalui Surat Keputusan Direksi No. 001/KSRO-
HRD/VI/2022 tertanggal 6 Juni 2022 tentang kebijakan berserikat dan pembentukan 
serikat pekerja yang berisi antara lain bahwa Management PT Kedap Sayaag 
memberikan kebebasan bagi seluruh karyawan/karyawati untuk membentuk serikat 
pekerja. Surat Keputusan tersebut ditandatangani oleh Direktur Utama PT Kedap 
Sayaag.  

Hasil wawancara dengan Karyawan Perencanaan menjelaskan bahwa karyawan PT 
Kedap Sayaag sebenarnya sudah mengetahui tentang adanya kebebasan untuk 
berserikat dan membentuk serikat pekerja, namun karena jumlahnya sedikit dan tidak 
ada yang bersedia memulai membentuknya maka sampai saat ini belum terdapat 
serikat pekerja di lingkungan PT Kedap Sayaag. 

 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan periode 2025 - 2027 
yang mengatur tentang hak dan kewajiban antara pekerja dan perusahaan. Dokumen 
Peraturan Perusahaan PT Kedap Sayaag terdiri atas XV Bab dengan 53 pasal dan 
telah ditandatangani oleh Direktur Utama pada tanggal 14 Mei 2025.  

Peraturan Perusahaan PT Kedap Sayaag telah didaftarkan kepada Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur dan telah mendapatkan pengesahan dan 
pencatatannya sesuai dengan keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Provinsi Kalimantan Timur No. 500.15.12.1/1692/DTKT-BHI/VII/2025 tanggal 28 Juli 
2025 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Kedap Sayaag.  
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Peraturan Perusahaan PT Kedap Sayaag berlaku sejak tanggal 28 Juli 2025 sampai 
dengan 27 Juli 2027 dan telah termuat dalam Buku Registrasi Pengesahan Peraturan 
Perusahaan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Barat No. 
07/PP-VII/2025.  

 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat laporan periodik tenaga kerja bulanan yang berisi daftar karyawan yang 
bekerja di lingkungan PT Kedap Sayaag. Berdasarkan data bulan Desember 2025 
diketahui bahwa jumlah karyawan PT Kedap Sayaag sebanyak  33 Orang dan 
Karyawan Mitra PT BFS sejumlah 37 Orang.  

Berdasarkan daftar tersebut, diverifikasi tidak terdapat karyawan yang masih di bawah 
18 tahun atau masih di bawah umur dan karyawan termuda PT Kedap Sayaag tercatat 
atas nama Yayang Armando Putra yang lahir di Samarinda tanggal 9 Februari 2001 
pada saat pelaksanaan Penilikan ke-3 tanggal 17 Januari 2025 berusia 24 tahun 11 
bulan 8 hari. 

 

Berdasarkan nilai verifier yang diberikan pada masing-masing PRINSIP Legalitas Hasil Hutan, yaitu tidak 

terdapat verifier yang diberikan nilai “Tidak Memenuhi”, maka hasil VLHH Kayu pada PT Kedap Sayaag, dinilai 

MEMENUHI Standar VLHH. 

 

5. KESIMPULAN 

 

PBPH PT Kedap Sayaag dinilai LULUS audit Penilikan ke-3 PHL dengan : 

- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 71,43 %; dan  

- MEMENUHI Standar VLHH Kayu,  

atau LULUS dengan predikat SEDANG. 

 

6. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

Tanggal    : 5 Februari 2026 

Hasil Pengambilan Keputusan :  

 

1) PBPH PT Kedap Sayaag dinilai LULUS audit Sertifikasi Awal dengan : 

- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 71,43%; dan  

- MEMENUHI Standar VLHH Kayu 

2) Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) PT Kedap Sayaag dapat dipertahankan sesuai masa 

berlaku dan ruang lingkup sertifikasinya. 

 

 

Samarinda, 11 Februari 2026 

LPVI PT Trustindo Prima Karya, 

 

 

 

Ir Kurnia, IPU 

Direktur 


